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              Mengidentifikasi miskonsepsi atau kasalahpahaman konsep merupakan hal 
yang penting dan harus dilakukan sedini mungkin agar tidak menyebabkan 
terjadinya kesalahpahaman konsep yang berkelanjutan. Penelitian ini mengenai 
tentang Identifikasi Miskonsepsi Peserta Didik Menggunakan Four-Tier Diagnostik 
Test disertai Certainty of Response Index (CRI) pada Materi Usaha dan Energi 
dilakukan di SMAN 1 Pesisir Selatan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 
miskonsepsi peserta didik pada materi usaha dan energi. 
              Jenis penelitian kuantitatif berupa deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA SMAN 1 Pesisir Selatan. Teknik 
sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan sampel peserta didik 
kelas X MIPA 2 SMAN 1 Pesisir Selatan. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah berupa tes objektif empat tingkat yang disertai dengan 
Certainty of Response Index (CRI). 
              Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat miskonsepsi peserta didik 
kelas X MIPA SMAN 1 Pesisir Selatan adalah sebesar 13,1% dengan kriteria 
tingkat miskonsepsinya adalah rendah. 
 
Kata kunci: Four-Tier Diagnostic Test, Certainty of Response Index (CRI), 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
              Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman pada skripsi yang 
berjudul ―Identifikasi Miskonsepsi Peserta Didik Menggunakan Certainty of 
Response Index (CRI) pada Materi Usaha dan Energi‖ maka kata-kata pada judul 
tersebut akan diuraikan secara tegas sebagai berikut: 




2. Miskonsepsi adalah ketidaksesuaian antara konsep awal yang dimiliki oleh 
peserta didik dengan konsep para ahli.
3
 
3. Peserta Didik adalah manusia seutuhnya namun belum dewasa, sehingga 




4. Four-Tier Diagnostic Test adalah tes diagnostik yang memiliki empat 
tingkatan. 
5. Certantinty of Response Index (CRI) merupakan ukuran tingkat keyakinan 
responden dalam menjawab setiap soal yang diberikan. Certainty of Response 
Index (CRI) dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi serta dapat 
                                                                   
2
KBBI 
3Selly Aulia, Nirva Diana, and Yuberti, ‗Analisis Miskonsepsi Siswa SMP Pada Materi 
Fisika‘, Indonesian Journal Of Science and Mathematics Education, 1.2 (2018), h.155–61. 
4Musaddad Harahap, ‗Esensi Peserta Didik Dalam Perspektif Pendidikan Islam‘, Jurnal Al-
Thariqah, 1.2 (2016), h.140–55. 




              Penelitian ini akan terfokus pada kegiatan mengidentifikasi terdapat 
atau tidak miskonsepsi pada peserta didik dan bagaimana tingkat miskonsepsi 
yang terjadi pada peserta didik tersebut dengan menggunakan Certainty of 
Response Index (CRI) pada materi usaha dan energi berdasarkan uraian di atas. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
              Peneliti memutuskan untuk mengambil judul ini karena alasan sebagai 
berikut: 
1. Alasan objektif 
a. Berdasarkan hasil pra penelitian setiap hari guru mata pelajaran fisika 
menemukan peserta didiknya yang mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep-konsep fisika. 
b. Miskonsepsi yang dibiarkan secara terus menerus akan berakibat 
terhadap hasil belajar peserta didik. 
2. Alasan subjektif 
a. Berdasarkan hasil pra penelitian belum pernah dilakukan tes diagnostik 
miskonsepsi di SMAN 1 Pesisir Selatan. 
b. Miskonsepsi tidak dapat diketahui secara langsung, sehingga perlu 
dilakukan tes diagnostik miskonsepsi pada peserta didik, agar pendidik 
                                                                   
5Andri Adi Mustika, Yusminah Hala, and Andi Faridah Arsal, ‗Identifkasi Miskonsepsi 
Mahasiswa Biologi Universitas Negeri Makassar Pada Konsep Genetika Dengan Metode CRI‘, 
Jurnal Sainsmat, 3.2 (2014), h.122–29. 
 dapat mengetahui peserta didik yang mengalami miskonsepsi, paham 
konsep, tidak paham konsep dan error, sehingga dapat ditindaklanjuti. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
                   Perkembangan era globalisasi yang semakin maju, membuat kebutuhan 
manusia menjadi semakin kompleks. Mulai dari kebutuhan sosial, ekonomi, 
kesehatan, maupun pendidikan. Semua kebutuhan tersebut memiliki peran 
penting serta harus terpenuhi dalam tumbuh dan berkembangnya suatu bangsa 
dan demi tercapainya hidup yang ideal. Kebutuhan yang harus terpenuhi salah 
satunya adalah kebutuhan pendidikan, oleh karena itu kebutuhan pendidikan 
perlu adanya peningkatan
6
, karena dengan adanya pendidikan menjadi pemicu 
berkembangnya potensi diri dari masyarakat.
7
 
              Tujuan suatu pendidikan tidak terlepas dari proses pendidikan
8
, yang di 
dalamnya terdapat proses belajar mengajar yang merupakan pokok dari proses 
pendidikan.
9
 Sarana penunjang proses pembelajaran salah satunya adalah dengan 
diadakannya pendidikan formal melalui sekolah.
10
 Sering kali di dalam suatu 
kegiatan pembelajaran terdapat berbagai macam hambatan yang membuat proses 
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Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 2.1 (2013), h.18. 
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Tahun Pelajaran 2015/2016‘, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, (2016), h.169. 
8
Rahma Diani, et.al., ‗Physic Learning Based on Virtual Laboratory to Remediate 
Misconception in Fluid Material‘, Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, 3.2 (2018), h.167. 
9
Dessy Rositasati, Nanda Saridewi dan Salamah Agung, ‗Pengembangan Tes Diagnostik 
Two Tier Untuk Mendeteksi Miskonsepsi Siswa SMA Pada Topik Asam-Basa‘, EDUSAINS, 6.2 
(2014), h.21. 
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 belajar mengajar menjadi terganggu. Salah satu hambatan diantaranya adalah 
konsep-konsep yang disampaikan oleh pendidik atau guru tidak semua dapat 
diterima dengan baik oleh peserta didik.
11
 Apalagi di dalam mata pelajaran fisika 
yang memuat konsep ilmiah sehingga sulit dipahami. Hal tersebut dapat 
menyebabkan kesenjangan antara pemahaman peserta didik dan konsep yang 
dianut para ahli.
12
 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, bidang fisika yang 
mengalami miskonsepsi yang menduduki peringkat pertama adalah bidang 
mekanika.
13
 Hal ini cukup jelas menunjukkan bahwa mekanika merupakan 
bidang fisika yang meterinya banyak menyebabkan peserta didik mengalami 
miskonsepsi. Penjelasan mengenai pentingnya agar manusia mencari tahu suatu 
kebenaran agar tidak terjadinya miskonsepsi telah di jelaskan di dalam Al-
Qur‘an surat Al-An‘am ayat 75-80 sebagai berikut:14 
                    
                         
                      
                       
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Selly aulia, Nirva Diana dan Yuberti, 'Analisis Miskonsepsi Siswa SMP pada Materi 
Fisika', Indonesian Journal Of Science and Mathematics Education, 1.2 (2018), h.155-161. 
12
Dimas Adiyansyah Syahrul dan Woro Setyarsih, ‗Identifikasi Miskonsepsi Dan Penyebab 
Miskonsepsi Siswa Dengan Three Tier Diagnostic Test Pada Materi Dinamika Rotasi‘, Jurnal 
Inovasi Pendidikan Indonesia, 4.3 (2015), h.67. 
13Ria Zulvita, ‗Identifikasi Dan Remidiasi Miskonsepsi Konsep Hukum Newton Dengan 
Menggunkan Metode Eksperimen Di MAN Darussalam‘, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 
Fisika, 2.1 (2017), h.129. 
14
Departemen Agama, Al-Qur‘an Tajwid Dan Terjemahan, Surat Al-Hujurat: 6. 
                       
                        
                  
                        
                        
       
Artinya: ―(75) Dan demikianlah kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda 
keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan bumi dan (Kami 
memperlihatkannya) agar dia termasuk orang yang yakin. (76) Ketika 
malam telah gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata: 
"Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: 
"Saya tidak suka kepada yang tenggelam. (77) Kemudian  tatkala dia 
melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku". Tetapi setelah 
bulan itu terbenam, dia berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak 
memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang yang sesat". 
(78) Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata: "Inilah 
Tuhanku, Ini yang lebih besar". Maka tatkala matahari itu terbenam, 
dia berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa 
yang kamu persekutukan. (79) Sesungguhnya aku menghadapkan 
diriku kepada Rabb yang menciptakan langit dan bumi, dengan 
cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk 
orang-orang yang mempersekutukan Tuhan. (80) Dan dia dibantah 
oleh kaumnya. dia berkata: "Apakah kamu hendak membantah tentang 
Allah, padahal sesungguhnya Allah telah memberi petunjuk 
kepadaku". Dan aku tidak takut kepada (malapetaka dari) sembahan-
sembahan yang kamu persekutukan dengan Allah, kecuali dikala 
Tuhanku menghendaki sesuatu (dari malapetaka) itu. Pengetahuan 
Tuhanku meliputi segala sesuatu. Maka apakah kamu tidak dapat 
mengambil pelajaran (daripadanya)?" (Q.S Al-An‘am: 75-80). 
 
              Berdasarkan surat Al-An‘am ayat 75-80 di atas secara jelas bahwa 
perintah mencari tahu suatu kebenaran sudah sejak 1400 tahun silam. Dalam 
 surat Al-An‘am nabi Ibrahim as, di perintahkan oleh Allah SWT untuk 
menjelaskan kebatilan aqidah dan kesyirikan yang dilakukan oleh kaumnya yaitu 
kesalahan kaumnya dalam menyembah berhala. Dalam ayat ini Allah SWT 
menegaskan tentang kebenaran bahwa hanya Allah lah yang berhak disembah 
bukan haikal dan patung. Dari ayat ini kita diberi tahu bahwasanya penting 
untuk mencari tahu suatu kebenaran agar tidak mengalami miskonsepsi yang 
dapat merugikan diri sendiri. 
              Fisika sebagai cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu 
objek mata pelajaran yang lebih menekankan pada pemahaman daripada 
penghapalan suatu konsep
15
, sehingga peserta didik lebih diarahkan untuk 
memahami konsep dengan baik. Antara peserta didik yang paham konsep 
dengan peserta didik yang tidak paham konsep sulit untuk membedakannya. 
Maka dari itu perlu adanya upaya untuk membedakan antara peserta didik yang 
paham konsep dengan peserta didik yang salah konsep dan bahkan tidak tahu 
konsep.
16
 Kemampuan seseorang dalam memahami konsep suatu materi disebut 
pemahaman konsep.
17
 Pada penelitian ini, peneliti mengambil materi Usaha dan 
Energi sebagai fokus materi, karena materi usaha dan energi merupakan salah 
satu bagian dari mekanika klasik yang mengkaji tentang pergerakan suatu benda 
dari posisi awal hingga posisi akhir, serta penyebab timbulnya gerakan suatu 
                                                                   
15
Irsyaf Eka Putra, Adlim dan A. Halim, ‗Analisis Miskonsepsi Dan Upaya Remidiasi 
Pembelajaran Listrik Dinamis Dengan Menggunakan Media Pembelajaran Lectora Inspire Dan Phet 
Simulation Di SMAN Unggul Tunas Bangsa‘, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, 4.2 (2016), h.13–
19. 
16
Syahrul and Setyarsih, Identifikasi Miskonsepsi dan Penyebab Miskonsepsi Siswa...., 
h.67-70. 
17
Mulyastuti Herlina, Woro Setyarsih dan Mukhayyarotin N.J.R, ‗Identifikasi Peningkatan 
Pemahaman Konsep Siswa Materi Dinami Rotasi Sebagai Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
ECIRR‘, 1 (2016), h.255–261. 
 benda.  Usaha dan energi merupakan konsep fundamental fisika yang harus 
dilekatkan pada diri peserta didik dan membutuhkan pemahaman lebih 
mendalam agar siswa mudah menerima materi-materi selajutnya yang 
berhubungan dengan usaha dan energi.
18
 Karena terkadang peserta didik tidak 
terlalu mempelajari secara mendalam dan dalam hal ini lah yang dapat 
menyebabkan peserta didik mengalami miskonsepsi. 
              Miskonsepsi merupakan ketidaksesuaian antara konsep awal yang 
diyakini seseorang dengan konsep ilmiah yang disepakati oleh para ahli. Selain 
itu miskonsepsi juga merupakan kesalahpahaman dalam menghubungkan sebuah 
konsep yaitu antara konsep baru dengan konsep yang sudah ada di dalam pikiran 
peserta didik itu sendiri.
19
 Berdasarkan pengertian miskonsepsi di atas, dapat 
ditarik benang merah bahwa miskonsepsi yaitu kondisi dimana adanya 
ketidaksesuaian konsep yang telah dimiliki peserta didik tentang konsep baru 
dengan konsep lama dalam menghubungkan suatu konsep. Beberapa sumber 
penyebab terjadinya miskonsepsi yaitu dapat disebabkan oleh diri peserta didik 
itu sendiri, guru, buku teks yang digunakan, konteks dan cara mengajar guru.
20
 
Selain itu miskonsepsi juga disebabkan oleh konsep awal (prakonsep) yang 
sudah di miliki peserta didik sebelumnya.
21
 Berdasarkan beberapa sumber 
penyebab terjadinya miskonsepsi yang telah disebutkan di atas, peserta didik 
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 adalah aspek yang paling dominan yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi 
sebab secara alami seseorang mengalami proses pembentukan pemahamannya 
sendiri. Sebelum peserta didik mengikuti pembelajaran disekolah, banyak 
peserta didik yang sudah memiliki konsep awal atau prakonsepsi tentang suatu 
konsep. Konsep awal tersebut diperoleh oleh peserta didik dari pengalamannya 
sehari-hari dan informasi dari lingkungan sekitarnya.
22
 Hal itu lah yang dapat 
mempengaruhi pemahaman peserta didik sehingga dapat menimbulkan 
miskonsepsi. Dalam hal ini yang menjadi sebab peneliti menjadikan peserta 
didik sebagai objek penelitian. Karena peneliti menganggap, terlebih dahulu 
perlu untuk mengindentifikasi miskonsepsi terhadap suatu materi karena apabila 
terdapat miskonsepsi pada peserta didik dan dibiarkan secara terus menerus, 
akan mengakibatkan semakin bertambahnya materi yang tidak dapat dipahami 
dengan tuntas dan pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap hasil belajar dari 
peserta didik. 
              Melihat dampak yang ditimbulkan oleh miskonsepsi, maka perlu usaha 
untuk meminimalisir turunnya hasil belajar peserta didik yaitu dengan 
dilakukannya identifikasi mengenai miskonsepsi, karena miskonsepsi tidak 
dapat diketahui secara langsung, sehingga harus melaui tes diagnostik agar 
pendidik dapat meyakini bahwa peserta didik mengalami miskonsepsi dan bukan 
karena ketidaktahuan mengenai konsep.
23
 Untuk mendeteksi miskonsepsi ada 
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 banyak desain tes yang dapat digunakan yaitu, Two-Tier, Three-Tier, Four-Tier 
dan Certainty of Response Index (CRI). Setiap tes diagnostik memiliki 
perbedaan karena dibutuhkan penyempurnaan untuk tes diagnostik sebelumnya 
serta untuk mengimbangi perkembangan kebutuhan dalam proses pembelajaran. 
Walaupun tes diagnostiknya berbeda, tetapi memiliki fungsi yang sama yakni 
untuk mengidentifikasi miskonsepsi. 
              Berdasarkan hasil pra survei yang telah dilakukan peneliti melalui 
angket yang peneliti bagikan kepada peserta didik dan juga melakukan 
wawancara kepada guru matapelajaran fisika di SMAN 1 Pesisir Selatan, 
sehingga dapat diketahui bahwa hampir setiap hari guru menemukan peserta 
didiknya yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep fisika. 
Ada banyak faktor menurut guru yang menyebabkan peserta didiknya kurang 
memahami pelajaran fisika diantaranya, literatur pembelajaran yang kurang 
memadai, segi penyampaian guru dalam proses pembelajaran yang kurang bagus 
dan juga menurut guru mungkin kurangnya minat peserta didik dalam 
pembelajaran fisika, pernyataan ini juga terdapat di dalam angket yang 
disebarkan kepada peserta didik, dimana peserta didik menganggap bahwa fisika 
merupakan matapelajaran yang kurang menyenangkan dan tidak mudah 
dipahami. Semua ini terlepas dari apakah peserta didiknya mengalami 
miskonsepsi atau tidak dalam proses pembelajaran karena guru tidak dapat 
membedakan secara langsung apakah peserta didiknya miskonsepsi ataukah 
tidak paham konsep. Guru juga menyatakan bahwa miskonsepsi dapat 
mempengaruhi dalam proses pembelajaran karena apabila peserta didik tidak 
 paham konsep atau dasar dalam pembelajaran, maka untuk memahami atau 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, peserta didik akan mengalami 
kesulitan dan berakibat terhadap hasil belajar peserta didik. Maka dalam hal ini, 
menurut guru perlu dilakukannya tes diagnostik miskonsepsi pada matapelajaran 
fisika karena sebelumnya belum pernah dilakukannya tes diagnostik 
miskonsepsi pada peserta didik di SMAN 1 Pesisir Selatan, dalam penelitian ini 
peneliti khususkan pada materi usaha dan energi. 
              Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik dan menganggap perlu 
untuk melakukan identifikasi miskonsepsi. Karena jika tidak dilakukan 
identifikasi miskonsepsi, maka peserta didik akan selalu membawa konsep yang 
salah.
24
 Bedanya penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada 
penelitian sebelumnya hanya menggunakan desain tes diagnostik berupa pilihan 
ganda disertai dengan alasan terbuka, sedangkan pada penelitian ini 
menggabungkan antara desain tes diagnostik Certainty of Response Index (CRI) 
dengan desain Four-Tier Diagnostic Test. Tes diagnostik dipercaya lebih efektif 
untuk mengidentifikasi miskonsepsi.
25
 Certainty of Response Index (CRI) adalah 
salah satu cara untuk membedakan antara miskonsepsi dengan tidak tahu 
konsep, yang ditentukan berdasarkan tingkat keyakinan peserta didik yang 
ditandai dengan nilai CRI yang diberikan pada lembar jawaban.
26
 Sedangkan 
desain four-tier diagnostic test merupakan pengembangan dari three-tier 
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 diagnostic test. Maka dari itu inilah perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya. 
D. Identifikasi Masalah 
              Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah diuraian pada latar belakang 
masalah di atas, maka masalah yang diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Peserta didik menganggap bahwa pelajaran fisika kurang menyenangkan. 
2. Kurangnya peserta didik dalam memahami konsep-konsep fisika. 
3. Miskonsepsi berpengaruh dalam proses pembelajaran yang dapat berdampak 
terhadap hasil belajar peserta didik. 
4. Guru belum pernah mendiagnosis miskonsepsi yang terdapat pada peserta 
didik. 
E. Pembatasan Masalah 
              Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah usaha dan energi 
2. Identifikasi miskonsepsi pada penelitian ini menggunakan instrumen Four 
Tier Diagnostik Test disertai dengan Certainty of Response Index (CRI) 
3. Miskonsepsi pada penelitian ini dianalisis menggunakan tes dalam bentuk 
multiple choice berdesain four-tier disertai dengan Certainty of Response 
Index (CRI) 
4. Penelitian ini di lakukan di SMAN 1 Pesisir Selatan, kecamatan Pesisir 
Selatan, kabupaten Pesisir Barat 
 
 F. Rumusan Masalah 
              Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
Apakah terdapat miskonsepsi pada peserta didik di kelas X MIPA SMAN 1 
Pesisir Selatan pada materi usaha dan energi? 
 
G. Tujuan Penelitian 
              Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:  
Untuk mengetahui terdapat atau tidak miskonsepsi pada peserta didik di kelas X 
MIPA SMAN 1 Pesisir Selatan pada materi usaha dan energi. 
H. Manfaat Penelitian 
              Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan serta 
dapat memberikan informasi sebagai masukan pengertahuan atau literatur 
ilmiah tentang penggunaan Four-Tier Diagnostic Test yang dipadukan 
dengan Certainty of Response Index (CRI) merupakan cara yang efektif untuk 
mengidentifikasi miskonsepsi. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti, memberikan pengalaman langsung dalam mengidentifikasi 
miskonsepsi peserta didik menggunakan instrumen four-tier diagnostik 
test yang dipadukan dengan Certainty of Response Index (CRI)  khususnya 
pada materi usaha dan energi. 
 b. Bagi guru fisika, dapat mengetahui tingkat miskonsepsi peserta didik pada 
materi usaha dan energi, sehingga pendidik dapat menindaklanjuti 
miskonsepsi tersebut. 
c. Bagi peserta didik, dapat mengetahui tingkat miskonsepsi diri pada materi 



















 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Deskripsi Konseptual 
1. Miskonsepsi 
a. Definisi Konsep 
              Konsep merupakan satuan arti yang mewakili sejumlah objek 
yang memiliki ciri yang sama atau identik.
27
 Konsep juga merupakan 
kategori yang kita berikan pada stimulus yang ada di lingkungan kita. 
Belajar konsep merupakan hasil utama dari pendidikan. Konsep 
merupakan sebuah batu pembangun berfikir. Untuk memecahkan 
masalah, seorang siswa harus mengetahui aturan-aturan yang relavan dan 
aturan-aturan ini didasarkan pada konsep-konsep yang diperolehnya.
28
 
Konsep sendiri berkembang melalui satu seri tingkatan. Tingkatan-
tingkatan tersebut mulai dengan hanya mampu menunjukkan suatu 
contoh suatu konsep hingga bisa sepenuhnya menjelaskan atribut-atribut 
konsep. Kita tidak dapat mencapai semua konsep kita pada tingkat yang 
sama, tetapi kita mencapai konsep-konsep pada tingkat yang berbeda. 
Informasi tentang konsep yang harus diajarkan pada peserta didik dengan 
umur atau kelas tertentu dapat diturunkan dari sejumlah sumber, 
termasuk penulis-penulis buku pelajaran (buku teks), pengembangan 
kurikulum, pengalaman dan pengetahuan guru itu sendiri, dan anak-anak 
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 atau peserta didik itu sendiri.
29
 Berikut ini definisi konsep menurut 
beberapa ahli yaitu: 
a) Ausubel 
              Konsep merupakan benda-benda, kejadian-kejadian, situasi-
situasi, atau ciri-ciri yang memiliki ciri yang khas dan yang terwakili 
dalam setiap budaya oleh suatu tanda atau simbol.
30
 
b) Hulse, Egeth dan Deese 
              Konsep merupakan bayangan mental, ide dan proses atau 




              Konsep merupakan konstruksi simbolik yang 
menggambarkan ciri-ciri suatu objek atau kejadian. Pembentukan 
konsep merupakan suatu proses dimana peserta didik dituntut untuk 
menentukan dasar terhadap apa yang akan mereka gunakan untuk 
membangun kategori-kategori atau pembentukan konsep merupakan 











Yuyu R. Tayubi, Identifikasi Miskonsepsi Pada Konsep-Konsep Fisika...., h.6. 
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 b. Ciri-Ciri Konsep 
1) Atribut konsep merupakan suatu sifat yang membedakan antara 
konsep satu dengan konsep yang lain. Atribut dapat berupa fisik, 
seperti warna, tinggi, bentuk, atau dapat juga berupa fungsional.
33
 
2) Atribut nilai-nilai yaitu merupakan adanya variasi-variasi yang 
terdapat pada suatu atribut, konsep menjadi bermacam-macam karena 
jumlah nilai yang  berbeda-beda. 




            Dalam mempelajari suatu konsep, peserta didik diharapkan mampu untuk 
mengidentifikasi contoh-contoh konsep yang baru. Ada empat hal yang menjadi 




1) Peserta didik dapat menyebutkan nama contoh-contoh konsep bila ia 
melihatnya. 
2) Peserta didik dapat menyatakan ciri-ciri konsep tersebut. 
3) Peserta didik dapat memilih dan membedakan antara contoh-contoh 
dari yang bukan contoh. 
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 4) Peserta didik mungkin lebih mampu dalam memecahkan masalah-
masalah yang berkenaan dengan konsep tersebut.
36
 
              Apabila terdapat peserta didik yang tidak mengetahui konsep, 
maka guru dapat melakukan langkah-langkah di bawah ini:
37
 
1) Bila semua peserta didik belum memahami konsep, maka 
keseluruhan kelas perlu diadakan review. 
2) Peserta didik yang telah mengetahui konsep menjadi tutor terhadap 
peserta didik lainnya, terutama jika jumlah yang telah mengetahui 
konsep dengan yang belum mengetahui konsep seimbang atau sama.  
3) Pertanyaan-pertanyaan pada tes disertai dengan kunci dari sumber-
sumber referensi yang dapat digunakan secara bebas oleh peserta 
didik sendiri. 
4) Memberikan review kepada siswa secara individual.  
c. Pembentukan Konsep 
              Pembentukan konsep merupakan proses induktif. Pembentukan 
konsep mengikuti pola contoh atau aturan. Anak yang belajar dihadapkan 
pada sejumlah contoh dan noncontoh konsep tertentu. Melalui proses 
diskriminasi dan abstraksi, ia menetapkan suatu aturan yang menentukan 
kriteria untuk konsep itu.
38
 Setiap konsep yang ada dalam fikiran 
seseorang dapat terbentuk sedemikian rupa, berkembang dan mengalami 
perubahan yang disebabkan oleh pengalaman-pengalaman yang 
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 diperolehnya. Menurut Ausebel konsep dapat diperoleh dengan dua cara 
yaitu formasi konsep dan asimilasi konsep. Yang dimaksud dengan 
formasi konsep dan asimilasi konsep adalah:
39
 
1) Formasi konsep  
              Merupakan pembentukan konsep-konsep sebelum anak 
memperoleh pendidikan formal melalui proses induksi. Ketika 
peserta didik dihadapkan pada ransangan lingkungan, ia akan 
mengabstraksikan atribut-atribut atau sifat-sifat yang sama dari 
berbagai stimulus. Pembentukan konsep ini ditunjukkan oleh orang 
yang lebih tua dalam situasi kehidupan nyata dan jika di dalam 
laboratorium yaitu dengan tingkat yang lebih tinggi. 
2) Asimilasi konsep 
              Asimilasi konsep bersifat deduktif yang didapat setelah 
memasuki pendidikan formal. Peserta didik yang belajar akan 
menghubungkan atribut-atribut dengan gagasan yang relavan yang 
sudah ada dalam struktur kognitif peserta didik tersebut. 
d. Pembagian Konsep 
              Djamarah membedakan konsep menjadi dua, yaitu:
40
 
1) Konsep konkret 
              Merupakan pengertian yang menunjukkan objek-objek 
dalam lingkungan fisik. Konsep ini mewakili benda-benda tertentu 
seperti kursi dan meja.  
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 2) Konsep yang didefinisikan 
              Merupakan konsep yang mewakili realitas hidup, tetapi tidak 
langsung menunjukan pada realitas hidup fisik. Karena realitas itu 
tidak berbadan dan hanya dapat dirasakan adanya melalui proses 
mental. Misalnya saudara kandung, saudara sepupu, paman, bibi dan 
belajar. Untuk memberikan pengertian pada semua kata itu 
diperlukan konsep yang didefinisikan dengan menggunakan lambang 
bahasa. Selama menuntut ilmu peserta didik dituntut untuk dapat 
menguasai suatu konsep tertentu. Karena dengan menguasai konsep, 
maka akan diperoleh pengertian atas suatu materi yang dipelajari. 
Apabila seseorang yang tidak menguasai konsep tertentu akan 
mengalami kesulitan dalam memahami suatu kalimat yang dibaca. 
e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Untuk Memperoleh 
Pemahaman Konsep 
             Proses belajar konsep pada peserta didik dapat menguji 
kebenaran dari suatu pengetahuan baru yang didapatkan dari proses 
belajar mengajar untuk menjawab suatu masalah yang ada hubungannya 
satu dengan yang lain sehingga memperoleh pemahaman konsep yang 
baik. Belajar untuk memperoleh pemahaman konsep yang baik sangat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor kondensional yang ada. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi yaitu sebagai berikut:
41
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 1) Faktor kegiatan, penggunaan dan tugas, apa yang dipelajari perlu 
digunakan secara praktis dan diadakan ulangan secara kontinu 
kondisi yang serasi, sehingga penguasaan hasil belajar menjadi lebih 
mantap. 
2) Belajar memerlukan latihan dengan cara: relearning, recalling, dan 
reviewing agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasi kembali dan 
akan lebih mudah untuk dipahami. 
3) Belajar peserta didik lebih berhasil, belajar akan lebih berhasil jika 
peserta didik merasa berhasil dan mendapat kepuasan.  
4) Peserta didik yang belajar perlu mengetahui apakah iya berhasil atau 
gagal dalam pembelajarannya. Keberhasilan akan mendorong belajar 
lebih baik, dan sebaliknya. 
5) Faktor asosiasi, dimana semua pengalaman belajar antara yang lama 
dengan yang baru, secara berurutan diasosiasikan sehingga akan 
menjadi satu kesatuan pengalaman.  
6) Pengalaman masa lalu, menjadi sebuah dasar untuk menerima 
pengalaman dan pengertian yang baru. 
7) Faktor kesiapan belajar, peserta didik yang telah belajar akan lebih 
mudah untuk menerima pengajaran dan sebaliknya. 
8) Faktor minat dan usaha, belajar yang disertai dengan minat akan 
mendorong peserta didik belajar lebih baik daripada belajar yang 
tidak disertai minat. Minat akan timbul apabila peserta didik tertarik 
 akan sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasa bahwa 
sesuatu yang akan dipelajari dirasakan bermakna bagi dirinya. 
9) Faktor psikologis, dimana kondisi kesehatan peserta didik sangat 
berpengaruh dalam proses belajarnya.  
10) Faktor intelegensi, peserta didik yang cerdas akan lebih berhasil 
dalam pembelajarannya, karena ia lebih mudah untuk menyerap dan 
memahami pembelajaran yang diberikan dan sebaliknya. 
f. Pengertian Miskonsepsi 
              Berikut ini definisi miskonsepsi menurut beberapa ahli: 
a) Wahyu Ahmad Saheb, dkk. 
              Miskonsepsi merupakan kesalahpahaman tentang sebuah 





              Miskonsepsi adalah suatu konsep yang tidak sesuai dengan 
konsep yang diakui oleh para ahli.
43
 
c) Urwatil Wutsqo Amry, dkk. 
              Miskonsepsi adalah fenomena berbedanya konsep yang 
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               Dari beberapa pengertian di atas, peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa miskonsepsi merupakan kesalahan dalam memahami 
suatu konsep yang berbeda dengan pemahaman konsep para ahli yang 
memang sudah diakui di lapangan (di masyarakat). Miskonsepsi juga 
diartikan sebagai adanya kesalahpahaman yang dialami peserta didik 
dengan konsep yang ada saat menangkap serta menafsirkan konsep 
tersebut. 
g. Terbentuknya Miskonsepsi 




1) Peserta didik cenderung mendasarkan berpikirnya hal-hal yang 
tampak dalam suatu situasi masalah. 
2) Peserta didik hanya memperhatikan aspek-aspek tertentu dalam satu 
situasi. Hal ini, karena peserta didik lebih menginterpretasikan suatu 
fenomena dari segi sifat absolute benda-benda, bukan dari segi 
interaksi antar unsur-unsur suatu sistem 
3) Peserta didik lebih cenderung memperhatikan perubahan daripada 
situasi diam. 
4) Bila peserta didik menjelaskan perubahan, cara berpikir mereka 
cenderung mengikuti klausak linier. 
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 5) Gagasan yang dimiliki peserta didik mempunyai berbagai konotasi; 
gagasan peserta didik lebih inklusif dan global. 
6) Peserta didik sering sekali menggunakan gagasan yang berbeda untuk 
menginterpretasikan situasi-situasi yang oleh para ilmuan digunakan 
cara yang sama. 
h. Penyebab Miskonsepsi   




              Di dalam proses pendidikan, guru menjadi salah satu sumber 
pengetahuan peserta didik. Guru menjadi penyebab miskonsepsi 
adalah apabila guru tidak memahami suatu konsep dengan baik yang 
kemudian akan disalurkan kepada peserta didik. Sehingga peserta 
didik mendapatkan konsep yang salah sebab informasi yang diterima 
dari guru salah. 
2) Peserta didik  
              Miskonsepsi yang disebabkan oleh peserta didik dapat 
bermacam-macam. Seperti prakonsepsi peserta didik sebelum 
memperoleh pelajaran, lingkungan, teman, pengalaman, dan minat. 
Pengetahuan yang dibentuk oleh peserta didik sendiri dalam kontak 
dengan lingkungan, tantangan dan bahan yang dipelajari. Karena 
peserta didik mengskonstruksi sendiri pengetahuannya maka ada 
kemungkinan terjadi kesalahan dalam mengkonstruksi sehingga 
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 menyebabkan miskonsepsi. Miskonsepsi IPA banyak terjadi 
disebabkan oleh pemahaman pada diri siswa sendiri, hal ini 
kemungkinan dikelompokan menjadi: prakonsep atau konsep awal 
peserta didik, pemikiran asosiatif, pemikiran humanistik, penalaran 
yang tidak lengkap, intuisi yang salah, tahap perkembangan kognitif 
peserta didik, kemampuan peserta didik dan minat belajar peserta 
didik. 
3) Buku teks 
              Penggunaan bahasa yang sulit dan kompleks terkadang 
membuat peserta didik sulit untuk memahami apa yang tertuang di 
buku, akibatnya peserta didik menyalahartikan (miskonsepsi) maksud 
dari isi buku tersebut. 
4) Konteks  
              Dalam hal ini penyebab khusus dari miskonsepsi adalah 
penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari, teman, serta 
keyakinan dan ajaran agama. Misalkan dalam suatu kelompok diskusi 
ada beberapa orang yang mengalami miskonsepsi maka anggota yang 
lain pun akan terpengaruh. 
5) Metode pembelajaran 
              Pengunaan metode pembelajaran yang kurang tepat menjadi 
salah satu penyebab miskonsepsi, misalkan seperti penggunaan alat 
peraga yang kurang susai untuk mewakili konsep yang akan 
disampaikan. 
 i. Sumber Miskonsepsi 
              Menurut Ormod, kemungkinan miskonsepsi peserta didik 
berasal dari beberapa sumber antara lain, yaitu:
47
 
1) Miskonsepsi muncul dari niat baik peserta didik itu sendiri untuk 
memahami apa yang mereka lihat. 
2) Peserta didik menarik kesimpulan yang salah karena menyimpulkan 
apa yang mereka lihat saja tanpa disertai dengan penelusuran konsep 
yang sebenarnya. 
3) Masyarakat dan budaya dapat memperkuat miskonsepsi. Terkadang 
ungkapan-ungkapan yang umum dalam bahasa pun salah 
mempresentasikan makna yang sesungguhnya. Bahkan dongeng dan 
acara kartun yang ditampilkan ditelevisi bisa salah dalam 
mempresentasikan hukum fisika. 
4) Gagasan yang keliru dari orang lain, guru, dan pengarang buku 
pelajaran. 
j. Syarat Konsep dianggap Miskonsepsi 




1) Atribut tidak lengkap, berakibat pada gagalnya mendefinisikan 
konsep secara benar dan lengkap 
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 2) Penerapan konsep yang tidak tepat, akibat dalam perolehan konsep 
terjadi diferensiasi yang gagal 
3) Gambaran konsep yang salah, dimana proses generalisasi dari suatu 
konsep abstrak bagi seseorang yang tingkat pikirnya masih konkrit 
akan banyak mengalami hambatan. 
4) Generalisasi yang salah dari suatu konsep, berakibat pada hilangnya 
esensi dasar konsep tersebut. Kehilangan pemahaman terhadap asensi 
konsep menimbulkan pandangan yang tidak sesuai dengan konsepsi 
ilmiah. 
5) Kegagalan dalam melakukan klasifikasi. 
6) Misinterpretasi terhadap suatu objek abstrak dan proses yang 
berakibat gambaran yang diberikan tidak sesuai dengan kenyataan 
yang sebenarnya. 
2. Four-Tier Diagnostic Test 
              Salah satu teknik untuk mendiagnosis miskonsepsi peserta didik 
yaitu dengan tes diagnosis miskonsepsi. Tes diagnostik merupakan salah 
satu instrumen untuk mendeteksi miskonsepsi dengan mengetahui 
kelemahan serta kekuatan peserta didik pada pelajaran tertentu.
49
 Salah satu 
tes diagnosis miskonsepsi yaitu Four-Tier Test. Diagnostik miskonsepsi tipe 
Four-Tier merupakan pengembangan dari diagnostik miskonsepsi tipe 
Three-Tier yang dipadukan dengan Confidence Rating pada alasan jawaban, 
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 sehingga lebih akurat tingkat keyakinan atas jawaban dan alasan jawaban.
50
 
Tes diagnostik empat tingkat ini memiliki empat tingkatan. Tingkat pertama 
berisi mengenai jawaban dari soal yang diberikan, tingkat kedua berisi 
tingkat keyakinan atas jawaban yang dipilih, tingkat ketiga berisi alasan 
mengapa peserta didik memilih jawaban pada tingkat pertama, dan yang 
terakhir adalah tingkat keempat yang berisi mengenai tingkat keyakinan atas 
alasan yang dituliskan peserta didik.
51
 Adapun kategori dari kombinasi 
jawaban Four-Tier Test yaitu sebagai barikut: 
 
Tabel 2.1 














1 Paham Benar Yakin Benar Yakin 
2 
Miskonsepsi 
Benar Yakin Salah Yakin 
3 Benar Tidak Salah Yakin 
4 Salah Yakin Salah Yakin 




Benar Yakin Benar Tidak 
7 Benar Yakin Salah Tidak 
8 Benar Tidak Benar Yakin 
                                                                   
50
Ismiara Indah Ismail, et. al., ‗Diagnostik Miskonsepsi Melalui Listrik Dinamis Four Tier 
Test‘, Prosiding Simposium Nasional Inovasi Dan Pembelajaran Sains (SNIPS), (2015), h.381–82. 
51
Derya Kaltakci-gurel, Ali Eryilmaz and Lillian Christie Mcdermott, Development and 
Application of a Four-Tier to Assess Pre-Service physics Teacher...., h.240. 
52
Ismiara Indah Ismail, et. al., Identifikasi Miskonsepsi Melalui Listrik Dinamis...., h.382. 
 9 Benar Tidak Benar Tidak 
10 Benar Tidak Salah Tidak 
11 Salah Yakin Benar Tidak 
12 Salah Yakin Salah Tidak 
13 Salah Tidak Benar Tidak 
14 Salah Tidak Salah Tidak 
15 
Error 
Salah Yakin Benar Yakin 
16 Salah Tidak Benar Yakin 
 
3. Certainty of Response Index  (CRI) 
              Certainty of Response Index (CRI) diperkenalkan oleh Saleem 
Hasan, Diola Bagayoko dan Ella L. Kelley untuk mengukur suatu 
miskonsepsi yang tengah terjadi. Dengan mengunakan CRI (Certainty of 
Response Index), responden diminta untuk memberikan tingkat kepastian 
dari kemampuan mereka sendiri dengan mengasosiasikan tingkat keyakinan 
tersebut dengan pengetahuan, konsep atau hukum.
53
 
              Dalam menggunakan CRI (Certainty of Response Index) responden 
diminta untuk menjawab pertanyaan disertai dengan pemberian derajat atau 
skala (tingkat) keyakinan responden dalam menjawab pertanyaan tersebut. 
Dengan menggunakan CRI (Certainty of Response Index) ini dapat 
menggambarkan keyakinan peserta didik terhadap kebenaran dari jawaban 
alternatif yang direspon. Setiap pilihan respon memiliki nilai skala, yaitu: 
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 Tabel 2.2 





0 (Totally Guessed Answer): jika menjawab soal 100% ditebak 
1 
(Almost Guess): jika menjawab soal presentase unsur tebakan 
antara 75% - 99% 
2 
(Not Sure): jika menjawab soal presentase unsur tebakan antar 
50% - 74% 
3 
(Sure): jika menjawab soal presentase unsur tebakan antara 25% 
- 49% 
4 
(Almost Certain): jika mejawab soal persentase unsur tebakan 
antara 1% - 24% 
5 
(Certain): jika menjawab soal tidak ada unsur tebakan sama 
sekali (0%) 
 
              Berdasarkan Tabel 2.2, skala CRI ada enam (0-5). Dimana angka 0 
menandakan tidak paham konsep sama sekali (jawaban ditebak secara total), 
sementara angka 5 menandakan kepercayaan diri yang penuh atas kebenaran 
pengetahuan dalam menjawab suatu pertanyaan (soal), tidak ada unsur 
tebakan sama sema sekali. Jika derajat kepastiannya rendah (CRI 0-2) maka 
hal ini menggambarkan bahwa proses penebakan memainkan peranan yang 
signifikan dalam menentukan jawaban. Tanpa memandang jawaban yang 
benar atau salah, nilai CRI yang rendah menujukan adanya unsur penebakan 
yang secara tidak langsung mencerminkan ketidaktahuan konsep yang 
mendasari penentuan jawaban.  
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               Jika CRI tinggi (CRI 3-5) maka responden memiliki tingkat 
kepercayaan yang tinggi dalam memilih jawaban. Dalam keadaan ini (CRI 
3-5), jika responden mendapatkan jawaban yang benar, ini dapat 
menunjukkan bahwa tingkat keyakinan yang tinggi terhadap kebenaran 
miskonsepsi dapat teruji dengan baik. Akan tetapi jika jawaban yag 
diperoleh salah, ini menunjukkan adanya  suatu kekeliruan konsepsi dalam 
pengetahuan tentang suatu materi subjek yang dimilikinya dan dapat 
menjadi suatu indikator terjadinya miskonsepsi.
55
  
Terdapat empat kemungkinan kombinasi dari jawaban (benar atau salah) 
dan skala CRI (tinggi atau rendah) untuk setiap responden secara individu, 
yaitu: 
Tabel 2.3 
Kriteria CRI untuk Membedakan Antara  






CRI Rendah (<2,5) CRI Tinggi (>2,5) 
Jawaban Benar 
Jawaban benar tapi CRI 
rendah, berarti tidak 
paham konsep 
Jawaban benar dan CRI 
tinggi, berarti paham 
konsep 
Jawaban Salah 
Jawaban salah dan CRI 
rendah, berarti tidak 
paham konsep 
Jawaban salah dan CRI 
tinggi, berarti terjadi 
miskonsepsi 
 
              Berdasarkan Tabel 2.3, untuk seorang responden dan untuk suatu 
pertanyaan secara individu, apabila CRI yang rendah  (<2,5) dengan 
jawaban benar atau salah menunjukkan responden dengan kriteria tidak tahu 
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 konsep. Sedangkan CRI yang tinggi (>2,5) dengan jawaban yang benar 
menunjukkan responden dengan kriteria mengusai konsep dengan baik. 
Apabila jawabannya salah dengan nilai CRI yang rendah (<2,5) 
menandakan tidak tahu konsep dan jika jawaban salah dengan nilai CRI 
tinggi (>2,5) menunjukkan responden dengan kriteria miskonsepsi. 
4. Karakteristik Diagnostik Tes 
              Dalam pembuatan suatu tes ada beberapa kriteria yang harus kita 
ketahui dan dipenuhi agar tes tersebut dapat dikatakan baik, kriteria tesnya 
antara lain, yaitu: ‗1) Validitas, 2) Reliabilitas, 3) Objektifitas, 4) 
Praktisibilitas, dan 5) Ekonomis.‘57 
              Selain dari karakteristik yang telah sebutkan di atas, tes diagnostik 
juga memiliki karakteristik yang lain. Karakteristiknya antara lain sebagai 
berikut:  
a) Untuk mendeteksi kesulitan belajar 
b) Dikembangkan berdasarkan analisis terhadap sumber-
sumber kesulitan 
c) Menggunakan bentuk soal supply response (uraian/jawaban 
singkat) 
d) Bila menggunakan bentuk soal selected response, disertai 
alasan pemilihan 




                   
 
 
                                                                   
57
Nurjannah dan Noni Marlianingsih, ‗Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Dari Aspek 
Keabsahan‘, Faktor Jurnal Ilmu Kependidikan, 2.1 (2015), h.69–78. 
58
Ani Rusilowati, ‗Pengembangan Tes Diagnostik Sebagai Alat Evaluasi Kesulitan Belajar 
Fisika‘, Prosiding Seminar Nasional Fisika Dan Pendidikan Fisika (SNFPF) Ke-6 2015, 6.1 (2015), 
h. 1–10. 
 5. Usaha dan Energi 
a. Usaha 
             Di SMP kita telah mengetahui bahwa ada beda pengertian antara 
usaha dalam fisika dan usaha dalam keseharian. Dalam keseharian, usaha 
diartikan sebagai segala sesuatu yang dikerjakan oleh manusia, tetapi 
dalam fisika, usaha atau kerja memiliki pengertian yang khas. Usaha 
dalam fisika hanya dilakukan oleh gaya yang bekerja pada benda, dan 
suatu gaya yang dikatakan melakukan usaha pada benda hanya jika gaya 
tersebut menyebabkan benda berpindah.
59
 Untuk mendeskripsikan apa 
yang dihasilkan oleh gaya ketika ia bekerja pada benda sementara benda 
tersebut bergerak dalam jarak tertentu.
60
 Jadi, pengertian usaha dalam 
fisika yaitu usaha yang dilakukan pada sebuah benda oleh gaya yang 
konstan (konstan dalam hal besar atau arah) yang didefinisikan sebagai 
hasil kali besar gaya yang menyebabkan benda berpindah (F) dengan 
besar perpindahan benda yang searah dengan arah gaya tersebut (Δx). 




W = Usaha (Joule/J) 
F = Besar gaya yang menyebabkan benda berpindah (Newton/N) 
Δx = Besar perpindahan yang searah dengan arah gayanya (meter/m)  
                                                                   
59
Reni Eka Zafitri, Syarif Fitriyanto dan Fahmi Yahya, 'Pengembangan Tes Diagnostik 
Untuk Miskonsepsi Pada Materi Usaha dan Energi Berbasih Adobe Flash Kelas XI Di MA NW 
Samawa Sumba Besar Tahun Ajaran 2017/2018', Jurnal Pendidikan, 2.2 (2018), h. 27 
60
Marthen Kanginan, Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI Kelompok Perminatan Matematika 
Dan Ilmu Alam (Cimahi: Erlangga, 2014), h.106 
W = F. Δx  
               (Bedakan antara lambang huruf besar W yang menyatakan 
usaha, dan lambang huruf kecil w yang menyatakan gaya berat). Jika 
gaya konstan F bekerja pada sebuah partikel dengan sudut ϴ melalui 
jarak Δx, maka usaha yang dilakukan pada partikel tersebut adalah: 
 
 
              Dalam satuan SI, kerja atau usaha dinyatakan dalam Newton-
meter atau Joule (J). Satu Juole (J) adalah usaha yang kecil, 1 J = 1 N.m, 
dalam sistem cgs, satuan kerja disebut erg dan didefinisikan sebagai 1 
erg = 1dyne.cm. Dalam satuan Inggris, kerja diukur dalam foot-pound 






              Dalam pemindahan energi melalui gaya, usaha di katakan telah 
dilakukan objek malalui gaya. Usaha adalah energi yang dipindahkan ke 
atau dari suatu objek karena adanya gaya yang bekerja pada objek 
tersebut. Energi yang dipindahkan ke objek adalah usaha positif dan 
energi yang dipindahkan dari benda adalah usaha negatif. Usaha dalah 
energi yang dipindahkan, melakukan usaha adalah kegiatan 
memindahkan energi. Usaha mempunyai satuan yang sama dengan 
energi dan merupakan besaran skalar.
62
 Jadi, usaha atau kerja adalah 
besarnya gaya yang diperlukan oleh sebuah benda untuk membuat benda 
tersebut mengalami perpindahan. Contoh usaha dalam kehidupan sehari-
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W = F cos ϴ Δx  
 hari yaitu ketika kita mendorong meja, kita memberikan gaya kepada 
meja dan menyebabkan meja tersebut bererpindah tempat. 
b. Energi 
              Energi adalah besaran yang dapat diubah dari satu bentuk ke 
bentuk yang lain, tetapi tidak dapat diciptakan dan dimusnahkan.
63
 Jika 
sebuah gaya dapat membuat suatu objek bergerak maka terdapat 
perubahan jumlah energi. Energi juga dapat diubah dan dipindahkan ke 
objek yang lain, namun jumlah total energi tetap sama (energi bersifat 




                         
                   
 
Artinya: ―Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa dia 
mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira dan 
untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya dan 
supaya kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya dan (juga) 
supaya kamu dapat mencari karunia-Nya; mudah-mudahan 
kamu bersyukur‖ (Q.S Ar-Ruum: 46). 
 
              Ayat di atas menunjukkan bagaimana fungsi angin dapat 
menjalankan kapal (perahu). Andaikan bila tidak ada angin, maka kapal 
tidak hanya dapat berjalan bila diberi tenaga oleh manusia dengan di 
dayung. Tenaga untuk berdayung berasal dari energi internal manusia 
yang berasal dari makanan dan minuman yang masuk ke dalam tubuh 
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 manusia. Namun karena adanya angin dan perahu telah diberi layar, 
maka perahu dapat berjalan dengan mudahnya. Selain itu, berkat adanya 
angin yang merupakan rahmat dari Allah SWT, manusia dan akalnya 
dapat menciptakan peralatan yang digerakkan dengan angin, seperti 
kincir angin yang dapat digunakan untuk menggiling padi atau gandum 
dan lain sebagainya. 
1) Energi Kinetik 
              Energi kinetik merupakan energi yang dihubungkan 
dengan keadaan pergerakan suatu objek. Semakin cepat benda 
bergerak maka energi kinetik semakin besar, namun ketika benda 
diam energi kinetiknya nol (0). 
Rumus energi kinetik: 





m = Massa (kg) 
v = Kecepatan (m/s) 













2) Energi Potensial 
              Sebuah benda dikatakan memiliki energi jika bergerak 
dengan gaya disebut energi kinetik, namun benda juga mengalami 
energi potensial dimana energi yang dihubungkan dengan gaya-
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 gaya yang bergantung pada posisi benda dan lingkungannya. 
Adapun contoh energi potensial yaitu energi potensial gravitasi. 
Sebuah batu dipegang tinggi memiliki energi potensial karena 
posisinya relatif terhadap bumi. Batu itu dapat melakukan kerja 
dimana pada saat batu dilepaskan maka akan menyentuh tanah, 
hal ini terjadi karena adanya gaya gravitasi.
66
 
3) Energi Potensial Gravitasi 
              Energi yang tersimpan dalam sebuah benda akibat posisi 
vertikal atau ketinggian. Energi tersimpan akibat gaya tarik 
gravitasi bumi. Secara umum energi potensial gravitasi pada suatu 




EP = energi potensial (N) 
m = massa benda (kg)         h 
g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 
h = ketinggian (m) 
 
Suatu benda dengan ketinggian awal h1 dari titik acuan, lalu 
mencapai ketinggian h2 dari titik acuan, maka perubahan energi 
potensialnya dapat dihitung menggunakan persamaan: 
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EP = mgh 
m 
ΔEP = EP2 – EP1 = mgh2 – mgh1 
 
  
4) Energi Potensial Elastis 
              Energi potensial elastis adalah energi yang tersimpan 
dalam benda elastik akibat benda-benda tersebut diregangkan atau 
ditekan. Besar gaya pegas berbanding lurus dengan besar 






EP = Energi Potensial (J) 
K = Konstanta Pegas (N/m) 
Δx = Perubahan Panjang Pegas (m) 
c. Hubungan Usaha dan Energi 
1) Hubungan Usaha dan Energi Potensial 
              Perubahan energi potensial gravitasi dari ketinggian h1 
sampai h2 dapat ditentukan sebagai berikut: 
ΔEP = EP2 – EP1 = mgh2 – mgh1 = mg(h2 – h1) 
Besar usaha yang dilakukan pada gaya gravitasi tersebut dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
W = mgh1 – mgh2 = mg(h1 – h2) = - mg(h1 – h2) 
   W = - ΔEP = - (EP2 – EP1) 




 k Δx2 
               Misal sebuah benda bermassa m mula-mula bergerak 
dengan kecepatan v1 kemudian sebuah gaya dorong F bekerja 
pada benda sehingga kecepatannya bertambah menjadi v2. Karena 
kecepatannya bertambah, berarti energi kinetik benda bertambah 




        v1      v2 
   F 
 
Gaya F yang searah dengan dengan gerak benda mempercepat 
benda dari v1 menjadi v2. Akibatnya benda berpindah sejauh s, 
sehingga diperoleh hubungan usaha dan energi kinetik sebagai 
berikut: 
 W = 
 
 
 mv2 - 
 
 
 mv1 = EK2 – EK1 = ΔEK 
Hubungan antara usaha yang dikerjakan oleh suatu resultan gaya 
(Wres) dengan perubahan energi kinetik. Hubungan ini dikenal 
sebagai teorema usaha dan energi kinetik yang berbunyi ―Usaha 
yang dilakukan oleh resultan gaya pada suatu benda sama dengan 
perubahan energi kinetik yang di alami benda itu, yaitu energi 
kinetik akhir dikurang energi kinetik awal‖. 










d. Hukum Kekekalan Energi Mekanik 
              Jumlah energi kinetik dan energi potensial dinamakan energi 





     
              Apabila suatu benda bekerja pada gaya konservatif, maka 
besarnya energi mekanik pada benda tersebut selalu tetap. Berarti energi 
mekanik posisi akhir dapat dituliskan sebagai berikut: 
 
EM1 = EM2 













EM = Energi Mekanik (J) 
EP = Energi Potensial (J) 
EK = Energi Kinetik (J) 
              Persamaan di atas merupakan formulasi hukum kekekalan 
energi mekanik yang berbunyi ―Jika pada suatu sistem bersifat 
konservatif (tidak bekerja gaya luar dan gaya dalam nonkonservatif), 
maka energi mekanik sistem pada posisi apa saja selalu tetap (kekal)‖. 
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 Artinya ―energi mekanik sistem pada posisi akhir sama dengan energi 
mekanik sistem pada posisi awal‖.69 
e. Daya 
              Laju saat usaha dilakukan oleh gaya disebut daya. Daya juga 
didefinisikan sebagai laju usaha dilakukan atau besar usaha per satuan 
waktu. Jika gaya melakukan usaha dalm waktu Δt daya rata-rata: 




Jika sebuah gaya F bekerja pada benda dan menyebabkan benda 
mengalami perpindahan s, maka daya yang dihasilkan oleh gaya tersebut 
dapat dinyatakan dengan persamaan berikut: 
 P = 




P = Daya (watt) 
F = Gaya (Newton) 
s = Perpindahan (m) 
t = Waktu (s) 
Usaha yang bekerja oleh gaya sebagai fungsi waktu. Satuan SI untuk 
daya adalah joule per detik. Namun satuan yang sering digunakan yaitu 
watt (W). Usaha dapat dinyatakan sebagai daya dikalikan waktu, maka: 
1 kilowatt-hours = 1 kWh = 10
3
 Watt x 3600 s 
     = 3.60 x 10
6
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 B. Penelitian Relevan 
              Beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan identifikasi 
miskonsepsi antara lain sebagai berikut: 
1. Penggunaan Three-Tier Diagnostic Test Untuk Identifikasi Miskonsepsi 
Siswa Pada Materi Teori Kinetik Gas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa peserta didik di SMAN 1 Driyorejo persentase miskonsepsi 
terbesarnya terdapat pada sub materi hukum-hukum gas ideal sebanyak 
62,5% dari total 34 siswa. Yang menjadi penyebab miskonsepsi peserta 




2. Identifikasi Miskonsepsi Materi Usaha dan Energi Menggunakan CRI Siswa 
SMA di Bondowoso. Hasil dari penelitian ini adalah untuk nilai CRIS tidak 
ada yan melebehi angka 2,5 pada tiap indikator dan fraksi jawaban benar 
dibawah angka 0,5. Secara keseluruhan siswa SMA di Bondowoso untuk 
materi usaha dan energi mengalami miskonsepsi sebesar 21,59% dengan 
kategori miskonsepsi rendah karena berada di bawah 30%.
72
 
3. Identifikasi Miskonsepsi dan Penyebab Miskonsepsi Siswa Menggunakan 
Four-Tier Diagnostis Test Pada Sub-Materi Fluida Dinamik: Azaz 
Kontinuitas. Hasil dari penelitian ini adalah diperoleh 6% peserta didik 
termasuk ke dalam kategori paham konsep, 35% peserta didik termasuk ke 
dalam kategori paham sebagian, 28% peserta didik termasuk ke dalam 
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 ketegori miskonsepsi, 30% peserta didik termasuk ke dalam kategori tidak 
paham konsep dan 0% peserta didik termasuk ke dalam kategori tidak dapat 
dikodekan. Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah pada materi fluida 
dinamis, khususnya sub-materi azaz kontinuitas terindentifikasi adanya 
miskonsepsi dengan menggunakan instrumen four-tier diagnostic test sebesar 
28% dikarenakan pemahaman siswa yang beranggapan bahwa pada pipa yang 
kecil, fluida memiliki kelajuan yang besar karena tekanan fluida yang besar.
73
 
4. Identifikasi Kesulitan Siswa SMA pada Materi Usaha dan Energi, penelitian 
dilakukan di SMA An-Nur Malang dengan menggunakan metode survei. 
Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa secara umum pemahaman 
konsep siswa pada materi usaha dan energi masih tergolong rendah yaitu 
dengan rata-rata perolehan nilai 50,65, yang menyebabkan peserta didik 
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal usaha dan energi adalah kurangnya 
penekanan konsep dasar usaha dan energi serta konsep-konsep pendukung 
dalam usaha dan energi.
74
 
5. Identifikasi Miskonsepsi pada Konsep-Konsep Fisika Menggunakan 
Certainty of Response Index (CRI). Hasil dari penelitian ini adalah 
penggunaan CRI dalam pengajaran fisika adalah metode yang cukup ampuh 
dalam membedakan peserta didik yang mengalami miskonsepsi serta peserta 
didik yang tidak tahu konsep. Serta pengidentifikasian dan penganalisisan 
hasilnya tidak membutuhkan waktu yang lama.
75
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 6. Four-Tier Diagnostic Test With Certainty of Response Index on The 
Concepts of Fluida. Hasil dalam penelitian ini adalah penelitinya telah 
berhasil mengembangkan tes diagnostik empat tingkat yang disertai dengan 
CRI, dari 25 pertanyaan yang telah dikembangkan ada 20 pertanyaan yang 





C. Kerangka Berpikir 
              Pengetahuan awal peserta didik tidak selalu benar dengan teori yang 
sudah ada atau teori para ahli. Perbedaan ini terjadi karena konsep awal yang 
timbul pada diri peserta didik yang berasal dari pengalaman sehari-hari ketika 
berinteraksi dengan alam sekitarnya sebelum mereka mempelajari fisika. 
Perbedaan konsep terjadi disebabkan oleh guru, peserta didik, buku teks, kontek 
dan metode pembelajaran. 
              Fisika merupakan bagian dari sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
dimana kebanyakan peserta didik mengatakan bahwa fisika itu sulit karena 
memiliki konsep yang abstrak, sehingga dapat menimbulkan miskonsepsi. Salah 
satu materi fisika yang menyebabkan peserta didik miskonsepsi  adalah 
mekanika, pada penelitian ini peneliti mengambil pokok bahasan usaha dan 
energi agar lebih fokus. Usaha dan energi adalah salah satu pokok bahasan yang 
meyebabkan miskonsepsi karena membutuhkan pemahaman yang lebih dalam. 
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               Peserta didik yang mengalami miskonsepsi apabila tidak dideteksi sejak 
dini, maka akan menimbulkan kesalahan teori secara terus menerus dan akan 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Oleh sebab itu, perlu dilakukannya 
identifikasi miskonsepsi supaya pendidik dapat membedakan peserta didik yang 
tidak paham konsep, paham konsep dan miskonsepsi. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan Four-Tier Diagnostic Test yang disertai dengan Certaint of 

















Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berpikir 
 
Peserta Didik 
Terdapat Konsep Awal yang Salah  
Proses Pembelajaran di Kelas 
Peserta Didik Sulit Memahami Materi 
Tes Identifikasi Miskonsepsi Menggunakan Four-Tier Diagnostic 
Test yang Disertai Certainty of Response Index (CRI) 
Materi Usaha dan Energi 
Identifikasi Miskonsepsi 
Terdapat Miskonsepsi Pada Peserta Didik 
Dengan Kriteria Miskonsepsi Rendah 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode dan Prosedur Penelitian  
              Secara umum metode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
77
 Maka metode 
penelitian adalah merupakan gambaran suatu rancangan penelitian yang meliputi 
suatu prosedur yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data, 
menggunakan cara apa datanya diperoleh dan bagaimana cara pengolahan 
datanya.
78
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitiannya deskriptif kuantitatif. Pendekatan atau 
metode kuantitatif merupakan pendekatan yang mengkuantifikasikan temuan-
temuan ke dalam bentuk angka dan datanya dianalisis menggunakan statistik 
sebagai alat. Dalam penelitiannya, data-data berupa angka yang sudah 
didapatkan kemudian dianalisis lebih lanjut dalam analisis data. Pada penelitian 
ini penentuan sempelnya dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 
sampling dan teknik pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian 
berupa tes objektif pilihan jamak 4 tingkat yang disertai dengan CRI (Certainty 
of Response Index), serta mengidentifikasi hasil penelitian dan 
mendeskripsikannya. 
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Tenaga Kependidikan (Jakarta: Kencana, 2011), h.194-195. 
                      Metode penelitian deskriptif kuantitatif pada penelitain ini bertujuan 
untuk mengambarkan ukuran serta frekuensi tentang tingkat miskonsepsi yang 
dialami peserta didik kelas X MIPA SMAN 1 Pesisir Selatan. Proses 
terpenting dalam penelitian ini terletak pada proses deskripsinya, adapun 
langkah-langkah dalam penelitian deskriptif secara umum sebagai berikut:
79
 
1) Mengidentifikasi masalah penelitian 
              Identifikasi masalah biasanya dilakukan dengan cara mengamati 
atau mengobservasi fenomena yang terjadi baik secara tidak langsung 
maupun secara langsung, yakni melalui analisis bahan bacaan atau 
mengutip pendapat orang lain yang dapat dipertanggungjawabkan. 
2) Merumuskan dan membatasi masalah 
              Rumusan masalah deskriptif adalah suatu rumusan masalah yang 
berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik 
hanya pada satu variabel atau lebih. Maka dari itu, dalam penelitian ini 
peneliti tidak membuat perbandingan variabel itu pada sampel yang lain, 
dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel yang lain. Masalah 
yang telah dirumuskan selanjutnya dibatasi permasalahannya. Pembatasan 
masalah digunakan untuk menghindari keluasan dari masalah penelitian itu 
sendiri yang dapat menyulitkan peneliti. 
3) Melakukan kajian pustaka 
              Kajian pustaka penting dilakukan agar peneliti memahami lebih 
luas dan lebih dalam tentang masalah yang akan diteliti. Pemaparan yang 
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 mendalam dapat menumbuhkan kepercayaan diri bagi peneliti untuk 
membangun kerangka berpikir yang utuh sehingga peneliti dapat 
memetakan konsep-konsep dan teori yang relevan dengan tema penelitian. 
4) Merumuskan hipotesis (apabila diperlukan) 
              Adakalanya penelitian deskriptif tidak hanya sekedar 
menggambarkan fenomena yang terjadi akan tetapi juga menguji hipotesis, 
misalnya penelitian korelasi, dimana penelitiannya terlebih dahulu harus 
merumuskan hipotesis dan kemudian menguji dengan ukuran-ukuran 
statistik. 
5) Menentukan prosedur penelitian 
              Yaitu sasaran penelitian meliputi populasi dan sampel, teknik 
penentuan sumber data, serta teknik yang digunakan dalam pengumpulan, 
pengolahan, dan menganalisis data. 
6) Mengumpulkan dan menganalisis data. 
              Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Serta menganalisis 
data secara deskriptif adalah teknik analisis yang digunakan dalam 
menganalisis data dengan membuat gambaran data-data yang terkumpul 
tanpa membuat generalisasi dari hasil penelitian tersebut, cara penyajian 




 B. Tempat dan Waktu Penelitian 
                    Penelitian ini dilakukan pada semester genap yaitu pada tanggal 18 
Mei  2019 di SMAN 1 Pesisir Selatan, kabupaten Pesisir Barat. 
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
              Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
80
  
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA SMAN 1 
Pesisir Selatan, tahun ajaran 2018/2019. 
2. Sampel  
              Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
81
 Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah peserta didik kelas X MIPA 2 SMAN 1 Pesisir Selatan, tahun 
ajaran 2018/2019. 
3. Teknik Sampling 
              Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.
82
 Dalam 
penelitian ini pengambilan sempelnya menggunakan teknik purposive 
sampling. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Misalnya akan melakukan penelitian tentang kualitas 
makanan, maka sampel atau sumber datanya adalah orang yang ahli 
                                                                   
80
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2017), h.119. 
81
Ibid. h. 120 
82
Sugiyono, Metode Penelitian...., h.118 
 makanan.
83
 Dengan kata lain teknik purposive sampling adalah teknik yang 
digunakan untuk menetapkan responden sebagai sampel berdasarkan adanya 
tujuan tertentu atau kriteria tertentu bukan berdasarkan random atau strata.
84
 
Peneliti menggunakan teknik purposive sampling sebagai teknik sempling 
dikarenakan peneliti mempunyai pertimbangan tertentu terkait kriteria 
sampel yang akan dibutuhkan dalam penelitian ini. Adapun kriteria sampel 
yang peneliti tetapkan antara lain, yaitu: 
a) Materi Usaha dan Energi berada pada pembelajaran fisika di kelas X, 
dimana menjadi mata pelajaran kefisikaan yang mendasar yang terus 
dipakai pada jenjang di atasnya. 
b)  Melakukan identifikasi miskonsepsi sedini mungkin agar tidak terjadi 
miskonsepsi lanjutan terhadap peserta didik pada materi selanjutnya dan 
agar peserta didik tidak selalu membawa konsep yang salah. 
              Berdasarkan kriteria tersebutlah, dari populasi yang ditentukan oleh 
peneliti yaitu peserta didik kelas X MIPA SMAN 1 Pesisir Selatan yang 
berjumlah 3 kelas. Maka dalam hal ini peneliti memutuskan untuk 
mengambil sampel penelitiannya yaitu peserta didik kelas X MIPA 2 
SMAN 1 Pesisir Selatan, tahun ajaran 2018/2019. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Tes 
              Tes merupakan alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan 
subjek penelitian dengan cara pengukuran. Data yang dihasilkan melalui tes 
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 adalah berupa angka-angka.
85
 Dalam penelitian ini tes digunakan untuk 
mengetahui apakah terdapat miskonsepsi pada peserta didik dan sampai 
dimanakah tingkat miskonsepsi tersebut. Tes yang digunakan adalah tes 
obyektif berbentuk pilihan jamak berdesain 4 tingkat (Four-Tier) yang 
disertai dengan CRI (Certainty of Response Index) yang berjumlah 10 soal. 
Tingkat pertama berupa soal pengetahuan dalam bentuk pilihan ganda yang 
akan dipilih oleh peserta didik, tingkat kedua berisi tingkat keyakinan atas 
jawaban terhadap tingkat pertama, tingkat ketiga berisi alasan jawaban pada 
tingkat pertama dan tingkat keempat berisi tingkat keyakinan atas alasan 
jawaban pada tingkat ketiga.
86
 
E. Instrumen Penelitian 
              Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data penelitian agar pekerjaan peneliti lebih mudah dan 





















peserta didik yang 
paham konsep, tidak 
paham konsep dan 
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               Uraian dari instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Uji Validitas 
              Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
88
 Uji validitas atau kesahihan 
bertujuan menunjukan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur 
apa yang ingin diukur.
89
 Instrumen dalam penelitian ini menggunakan tes 
obyektif berbentuk pilihan jamak, validitas dapat dihitung dengan 




     – (  )(  )
√*      (  ) +*     – (  ) + 
 
Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel yang dikorelasikan  
X = Skor butir soal 
Y = Skor total 
N =  Banyaknya Subyek 
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 Tabel 3.2 
 Ketentuan Uji Validitas 
rxy 
Keterangan 
rxyhitung > rxytabel 
Valid 
rxyhitung < rxytabel Tidak Valid 
 
              Koefisien korelasi selalu terdapat antara –1,00 sampai +1,00. 
Namun karena dalam menghitung sering dilakukan pembulatan angka-
angka, sangat mungkin diperoleh koefisien lebih dari 1,00. Koefisien 
negatif menunjukkan hubungan kebalikan, sedangkan koefisien positif 
menunjukkan adanya kesejajaran. Interpretasi terhadap nilai koefisien 








0,00 > IK ≤ 0,200 Sangat Rendah 
0,200 > IK ≤ 0,400 Rendah 
0,400 > IK ≤ 0,600 Cukup 
0,600 > IK ≤ 0,800 Tinggi 
0,800 > IK ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
 
Nilai rxytabel dihitung dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 atau 
5%.  
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 2. Uji Reliabilitas 
              Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut 
konsisten atau ajeg (hasil yang tetap) dalam hasil ukurnya sehingga dapat 
dipercaya. Instrumen yang sudah dapat dipercaya atau reliabel akan 
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang 
benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali diambil, hasilnya 
akan tetap sama. Datanya ajek karena instrumennya dapat dipercaya. 
Realiabilitas juga menunjuk pada suatu tingkat keterandalan sesuatu. 
Perhitungan untuk tes realiabilitas pada penelitian ini menggunakan 






   
] [  
    
   
] 
Keterangan: 
r11 = Koefisien reliabilitas tes yang dicari 
n = Banyaknya item soal 
∑Si = Jumlah varians skor dari setiap item soal 
∑St = Varians Total 
              Untuk melihat reliabilitas soal tes, dapat dilakukan dengan 
membandingkan koefisien reliabel r11 dengan koefisien korelasi tabel 
rxytabel dengan ketentuan sebagai berikut: 
 
                                                                   
92
Ibid. h.81-104 
 Tabel 3.4 
Ketentuan Uji Reliabilitas 
 
rxy Keterangan 
rxyhitung > rxytabel Reliabel 







Nilai Kriteria  
0,80 < X ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < X ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < X ≤ 0,60 Sedang 
0,20 < X ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < X ≤ 0,20 Sangat Rendah 
3. Uji Tingkat Kesukaran 
              Instrumen yang baik adalah instrumen yang tidak terlalu mudah 
dan tidak terlalu sukar. Dalam istilah evaluasi, indeks kesukaran ini 
diberi simbul (P) singkatan dari kata proporsi. Untuk menentukan tingkat 







P = Indeks Kesukaran 
B = Jumlah Siswa yang Menjawab Benar 
JS = Jumlah Seluruh Peserta Tes 
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P < 0,30 Sukar 
0,30 > P ≥ 0,70 Sedang 
P > 0,70 Mudah 
 
4. Uji Daya Beda 
              Setelah dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat 
kesukaran, kemudian dilakukan uji daya pembeda soal tersebut. Daya 
pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara 
peserta didik yang pandai atau berkemampuan tinggi dengan peserta 
didik yang berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besarnya 
daya pembeda disebut indeks diskriminasi yang diberi lambang (D). 





      
     
 = Pᴀ - Pʙ 
Keterangan: 
D = Daya pembeda 
JA = Banyaknya peserta kelompok atas 
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah 
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
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 = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (P 




  = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
Tabel 3.7 
Kriteria Daya Pembeda 
Nilai Keterangan 
0,70 > D ≤ 1,00 Baik Sekali 
0,40 > D ≤ 0,70 Baik 
0,20 > D ≤ 0,40 Cukup 
0,00 > D ≤ 0,20 Jelek 
 
5. Fungsi Pengecoh 
              Pada soal pilihan jamak terdapat alternatif jawaban yang 
merupakan pengecoh (distractor). Butir soal yang baik akan dipilih 
merata oleh sempel yang menjawab salah. Sebaliknya, butir soal yang 
kurang baik pengecohnya akan dipilih secara tidak merata. Apabila 
jumlah sempel yang memilih pengecoh tersebut sama atau mendekati 
jumlah ideal, maka pengecohnya dianggap baik. Pengecoh dikatakan 
dapat berfungsi baik apabila paling sedikit dipilih oleh 5% dari pengikut 
tes.
96
 Tujuan utama dari pemasangan distractor pada setiap butir item 
adalah agar dari sekian banyak peserta tes yang mengikuti tes identifikasi 
miskonsepsi ada yang memilih jawaban pengecoh (distractor) tersebut. 
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 Distractor akan mengecoh peserta didik yang kurang mampu untuk dapat 
dibedakan dengan yang mampu. Efektivitas pengecoh dihitung dengan 




 X 100% 
Keterangan: 
IP = Indeks Pengecoh 
P = Responden yang memilih jawaban tersebut 
N = Jumlah responden 
              Untuk distractor atau pengecoh yang mendapat predikat tidak 
layak, maka distractor tersebut tidak dibuang, melainkan dapat diperbaiki 
dalam segi penyusunan kalimatnya sehingga distractor tersebut layak 
untuk digunakan.  
Keterangan: 
Q : Quality Pengecoh 
L : Lulus (Layak Digunakan) 
TL  Tidak Lulus (Diganti) 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Miskonsepsi 
              Dalam menguji tingkat miskonsepsi, analisis data yang 
dilakukan untuk memperoleh berupa profil miskonsepsi dengan 






 X 100% 
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 Keterangan:  
P = Persentase jumlah siswa yang miskonsepsi 
F = Banyaknya siswa yang mikonsepsi 






Besar P Kriteria 
0% ≥ 30% Rendah 
31% ≥ 60% Sedang 
61% ≥ 100% Tinggi 
 
              Data yang telah diperoleh dari hasil penelitian selanjutnya dianalisis, 
data pada penelitian ini berupa data kuantitatif. Data kuantitatifnya diperoleh 
dari hasil tes pilihan ganda empat tingkat yang disertai dengan CRI (Certainty of 
Response Index). Data dari hasil penelitian tes pada materi Usaha dan Energi, 
selanjutnya akan dianalisis untuk mengetahui apakah terdapat miskonsepsi pada 
peserta didiknya dan subkonsep materi usaha dan energi apa saja yang 
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 Tabel 3.9 






Tidak Paham Konsep 1 
Error 0 
 
              Sedangkan kriteria penilaian untuk CRI (Certainty of Response Index) 





CRI Kriteria Tingkat Keyakinan 
0 Jawaban menebak 
Rendah/Tidak Yakin 1 Jawaban hampir menebak 
2 Jawaban tidak yakin 
3 Jawaban yakin 
Tinggi/Yakin 4 Jawaban hampir benar 
5 Jawaban pasti benar 
 
              Hasil jawaban peserta didik pada tes objektif berupa pilihan ganda 
empat tingkat yang disertai skala CRI (Certainty of Response Index) dapat 
mengungkapkan mana peserta didik yang paham konsep, peserta didik yang 
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 tidak paham konsep dan peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada materi 





 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitan 
1. Hasil Uji Validitas 
               Nilai rxytabel dihitung dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 
atau 5%. Karena jumlah sampel yang peneliti gunakan dalam uji coba soal 
adalah sebanyak 30 peserta didik atau sampel, sehingga untuk nilai rxytabel 
yang peneliti gunakan adalah 0,361. Untuk mendeteksi miskonsepsi yang 
diuji cobakan kepada 30 responden digunakan soal objektif sebanyak 19 
butir soal, dari 19 butir soal yang diuji cobakan terdapat 10 soal yang valid 
antara lain, yaitu soal dengan nomer 2, 3, 4, 8, 12, 14, 15, 16, 17 dan 19. 
Rinciannya sebagai berikut: 
Tabel 4.1  
Hasil Uji Validitas 
Nomer Soal rxyhitung Keterangan Interpretasi 
1 0,3179 Invalid Rendah 
2 0,5218 Valid Cukup 
3 0,4129 Valid Cukup 
4 0,4624 Valid Cukup 
5 -0,1806 Invalid Sangat Rendah 
6 0,1243 Invalid Sangat Rendah 
7 0,2749 Invalid Rendah 
8 0,4531 Valid Cukup 
9 0,1014 Invalid Sangat Rendah 
10 0,3398 Invalid Rendah 
11 0,2481 Invalid Rendah 
12 0,5626 Valid Cukup 
13 0,1234 Invalid Sangat Rendah 
14 0,3668 Valid Rendah 
15 0,4017 Valid Cukup 
 16 0,3717 Valid Rendah 
17 0,4601 Valid Cukup 
18 0,1291 Invalid Sangat Rendah 
19 0,45 Valid Cukup 
 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
              Uji reliabilitas dalam penelitian ini didapatkan hasil untuk rxyhitung 
sebesar 0,4291, sehingga dapat disimpulkan bahwa rxyhitung > rxytabel dengan 
kriteria reliabilitas adalah sedang. 
3. Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
              Sebanyak 19 butir soal yang diujikan, maka didapatkan hasil tingkat 
kesukaran sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
Nomer Soal Index Kesukaran Kriteria 
1 0,72 Mudah 
2 0,53 Sedang 
3 0,59 Sedang 
4 0,58 Sedang 
5 0,36 Sedang 
6 0,46 Sedang 
7 0,56 Sedang 
8 0,42 Sedang 
9 0,48 Sedang 
10 0,46 Sedang 
11 0,44 Sedang 
12 0,57 Sedang 
 13 0,42 Sedang 
14 0,45 Sedang 
15 0,49 Sedang 
16 0,58 Sedang 
17 0,42 Sedang 
18 0,42 Sedang 
19 0,56 Sedang 
4. Hasil Uji Daya Beda 
              Sebanyak 19 butir soal yang telah dilakukan uji validitas, uji 
reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan kemudian dilakukan uji daya pembeda. 
Adapun hasil untuk daya pembedanya yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Daya Pembeda 
Nomer Soal Daya Pembeda Kriteria 
1 0,13333 Jelek 
2 0,2 Jelek 
3 0,3 Cukup 
4 0,33333 Cukup 
5 -0,2 Jelek 
6 0,1 Jelek 
7 0.06667 Jelek 
8 0,23333 Cukup 
9 0,03333 Jelek 
10 0,3 Cukup 
11 0,1 Jelek 
12 0,3 Cukup 
13 0,1 Jelek 
14 0,33333 Cukup 
15 0,13333 Jelek 
16 0,2 Jelek 
17 0,5 Baik 
18 -0,0333 Jelek 
19 0,2 Jelek 
  
 5. Hasil Uji Pengecoh 
              Uji pengecoh dalam penelitian ini dilakukan kepada soal tingkat 1 
dan tingkat 3. Hasil uji coba pengecoh dapat di lihat pada tabel berikut: 
a. Hasil Uji Pengecoh Tingkat 1 
Tabel 4.4 







A Q B Q C Q D Q E Q 
1 B 0 TL 15   15 L 0 TL 0 TL 
2 A 15   1 TL 0 TL 7 L 7 L 
3 C 11 L 2 L 14   0 TL 3 L 
4 D 6 L 1 TL 6 L 16   1 TL 
5 C 6 L 2 L 7   6 L 9 L 
6 D 22 L 0 TL 6 L 2   0 TL 
7 A 1   26 L 0 TL 0 TL 3 L 
8 C 4 L 4 L 4   13 L 5 L 
9 D 9 L 14 L 1 TL 0   6 L 
10 B 7 L 3   11 L 7 L 2 L 
11 A 2   14 L 7 L 4 L 3 L 
12 B 8 L 13   4 L 2 L 3 L 
13 B 9 L 9   9 L 2 L 1 TL 
14 B 8 L 5   2 L 10 L 5 L 
15 B 2 L 10   14 L 4 L 0 TL 
16 A 17   2 L 4 L 6 L 1 TL 
17 A 7   13 L 4 L 6 L 2 L 
18 B 4 L 9   11 L 6 L 0 TL 






 b. Hasil Uji Pengecoh Tingkat 3 
Tabel 4.5 






A Q B Q C Q D Q E Q 
1 A 15   3 L 11 L 1 TL 0 TL 
2 D 1 TL 7 L 12 L 5   5 L 
3 A 16   11 L 0 TL 1 TL 2 L 
4 A 12   3 L 6 L 7 L 2 L 
5 D 9 L 4 L 3 L 9   5 L 
6 A 10   6 L 9 L 4 L 0 TL 
7 A 3   24 L 1 TL 0 TL 3 L 
8 E 11 L 4 L 6 L 4 L 4   
9 C 6 L 13 L 5   2 L 4 L 
10 B 4 L 9   10 L 7 L 0 TL 
11 A 9   9 L 7 L 2 L 2 L 
12 A 11   5 L 7 L 1 TL 6 L 
13 A 8   3 L 7 L 9 L 2 L 
14 A 8   9 L 6 L 6 L 1 TL 
15 A 6   5 L 6 L 9 L 4 L 
16 A 11   6 L 8 L 5 L 0 TL 
17 B 4 L 13   7 L 1 TL 5 L 
18 A 4   2 L 11 L 7 L 6 L 
19 A 4   3 L 7 L 4 L 12 L 
 
B. Hasil Penelitian Identifikasi Miskonsepsi 
1. Hasil Identifikasi Miskonsepsi Setiap Peserta Didik  
              Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat miskonsepsi 
peserta didik pada materi usaha dan energi di kelas X MIPA SMAN 1 
Pesisir Selatan. Pengujian tingkat miskonsepsi di ukur dengan tes pilihan 
jamak berdesain Four-Tier yang disertai dengan Certainty of response Index 
(CRI) atau tingkat keyakinan terhadap soal. Peserta didik yang dijadikan 
sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA 2 SMAN 1 
 Pesisir Selatan yaitu sebanyak 30 peserta didik, dimana penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Mei 2019. Persentase miskonsepsi dari jumlah 
peserta didik yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel berkut: 
Tabel 4.6 





PK MIS TPK Error 
Σ % Σ % Σ % Σ % 
1 B-1 2 6,6 4 13,3 2 6,6 2 6,6 
2 B-2 1 3,3 5 16,6 4 13,3 0 0 
3 B-3 1 3,3 3 10 6 20 0 0 
4 B-4 1 3,3 3 10 5 16,6 1 3,3 
5 B-5 1 3,3 3 10 6 20 0 0 
6 B-6 1 3,3 3 10 5 16,6 1 3,3 
7 B-7 1 3,3 3 10 4 13,3 2 6,6 
8 B-8 1 3,3 4 13,3 4 13,3 1 3,3 
9 B-9 1 3,3 3 10 5 16,6 1 3,3 
10 B-10 2 6,6 4 13,3 4 13,3 0 0 
11 B-11 1 3,3 3 10 5 16,6 1 3,3 
12 B-12 3 10 2 6,6 4 13,3 1 3,3 
13 B-13 0 0 4 13,3 6 20 0 0 
14 B-14 0 0 6 20 3 10 1 3,3 
15 B-15 1 3,3 3 10 5 16,6 1 3,3 
16 B-16 0 0 4 13,3 6 20 0 0 
17 B-17 2 6,6 3 10 4 13,3 1 3,3 
18 B-18 0 0 4 13,3 6 20 0 0 
19 B-19 1 3,3 5 16,6 3 10 1 3,3 
20 B-20 2 6,6 3 10 4 13,3 1 3,3 
21 B-21 1 3,3 5 16,6 3 10 1 3,3 
22 B-22 1 3,3 5 16,6 3 10 1 3,3 
23 B-23 1 3,3 6 20 3 10 0 0 
24 B-24 1 3,3 5 16,6 4 13,3 0 0 
25 B-25 0 0 5 16,6 4 13,3 1 3,3 
26 B-26 2 6,6 5 16,6 3 10 0 0 
27 B-27 2 6,6 5 16,6 3 10 0 0 
28 B-28 1 3,3 2 6,6 7 23,3 0 0 
 29 B-29 1 3,3 4 13,3 5 16,6 0 0 
30 B-30 1 3,3 4 13,3 3 10 2 6,6 
Jumlah 33 110 118 393,3 129 430 20 66,6 
Rata-Rata 1,1 3,6 3,93 13,1 4,3 14,3 0,6 2,2 
Kriteria Rendah Rendah Rendah Rendah 





PK   : Paham Konsep 
 
M     : Miskonsepsi 
 
TPK : Tidak Paham Konsep 
 
              Berdasarkan Tabel 3.11, dapat dilihat bahwa rata-rata persentase 
miskonsepsi peserta didik kelas X MIPA SMAN 1 Pesisir Selatan adalah 
sebesar 13,1% dengan kriterianya adalah rendah. 
2. Hasil Identifikasi Miskonsepsi Setiap Butir Soal  
              Data yang diperoleh dan dideskripsikan dalam penelitian ini 
didapatkan berdasarkan hasil atas jawaban tes miskonsepsi peserta didik 
atau sampel. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen tes 
dengan jumlah 10 butir soal. Setiap butir soal memiliki empat tingkatan 
yang dilengkapi dengan alasan dan keyakinan. Alasan terdiri atas lima 
alasan tertutup dan tingkat keyakinan terdiri atas tingkat keyakinan tinggi 
serta tingkat keyakinan rendah. 
              Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas beberapa 
sub materi antara lain, yaitu konsep usaha, energi kinetik dan energi 
potensial (gravitasi dan pegas), hubungan usaha dan energi, dan hukum 
kekekalan energi mekanik. Pengkategorian hasil jawaban peserta didik yang 
telah diidentifikasi dibagi menjadi 4 kategori sesuai dengan referensi yang 
digunakan oleh peneliti antara lain Paham Konsep (PK), Miskonsepsi (M), 
 Tidak Paham Konsep (TPK), dan Error.
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 Berikut ini adalah hasil jawaban 
tes miskonsepsi peserta didik di kelas X MIPA 2 SMAN 1 Pesisir Selatan: 
Tabel 4.7 
Hasil Analisis Miskonsepsi Setiap Butir Soal  
Pada  Materi Usaha dan Energi 
Nomer 
Soal 
PK Mis TPK Error 
Σ % Σ % Σ % Σ % 
1 1 3,3 17 56,6 11 36,6 1 3,3 
2 7 23,3 12 40 8 26,6 3 10 
3 8 26,6 8 26,6 12 40 2 6,6 
4 0 0 11 36,6 15 50 4 13,3 
5 5 16,6 12 40 12 40 1 3,3 
6 1 3,3 11 36,6 15 50 3 10 
7 0 0 14 46,6 16 53,3 0 0 
8 6 20 11 36,6 12 40 1 3,3 
9 2 6,6 7 23,3 17 56,6 4 13,3 
10 3 10 15 50 11 36,6 1 3,3 
Jumlah 33 110 118 393,3 129 430 20 66,6 
Rata-
Rata 
3,3 11 11,8 39,3 12,9 43 2 6,6 
Kriteria Rendah Sedang Sedang Rendah 
     
Keteranga:   
PK    : Paham Konsep 
M      : Miskonsepsi 
TPK  : Tidak Paham Konsep 
 
              Berdasarkan Tabel 3.12 dapat di lihat bahwasanya miskonsepsi di 
analisis setiap butir soalnya, sehingga rata-rata miskonsepsi dari 10 butir 
soal adalah 39,3% dengan keriteria miskonsepsi adalah sedang. Di bawah 
ini adalah grafik hasil analisis miskonsepsi setiap butir soal, antara lain: 
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Grafik 4.1.  
Persentase Setiap Kategori per Soal 
              Berdasarkan Grafik 4.1 dapat dilihat bahwa soal nomer 1, 2, 4, 5, 6, 
7, 8, 10 yang sudah mewakili semua sub konsep materi usaha dan energi 
dengan memiliki kategori nilai lebih dari 31% dan kurang dari 60% 
sehingga miskonsepsi dari setiap sub konsep tergolong kriteria sedang. 
3. Hasil Identifikasi Miskonsepsi Setiap Sub Konsep 
               Setiap butir soal yang digunakan dalam mengidentifikasi 
miskonsepsi peserta didik dalam penelitian ini, memiliki sub konsep atau 
sub meterinya masing-masing antara lain, yaitu untuk nomer soal 1, 6, dan 8 
adalah sub konsep usaha, kemudian untuk nomer soal 3, 5 dan 9 adalah sub 
konsep energi kinetik dan energi potensial (gravitasi dan pegas), setelah itu 
untuk nomer soal 7 adalah sub konsep hubungan usaha dan energi, dan 
untuk nomer soal 2, 4 dan 10 adalah sub konsep hukum kekekalan energi 
mekanik. Berikut ini adalah hasil jawaban miskonsepsi peserta didik setiap 























 Tabel 4.8 
Hasil Analisis PK, M, TPK, Error Setiap Sub Konsep  





M PK TPK Error 
Σ % Σ % Σ % Σ % 
Konsep 
Usaha 
1 17 56,6 1 3,3 11 36,6 1 3,3 
6 11 36,6 1 3,3 15 50 3 10 
8 11 36,6 6 20 12 40 1 3,3 














3 8 26,6 8 26,6 12 40 2 6,6 
5 12 40 5 16,6 12 40 1 3,3 
9 7 23,3 2 6,6 17 56,6 4 13,3 











7 14 46,6 0 0 16 53,3 0 0 












2 12 40 7 23,3 8 26,6 3 10 
4 11 36,6 0 0 15 50 4 13,3 
10 15 50 3 10 11 36,6 1 3,3 







Kriteria S R S R 
Jumlah 118 162,2 33 36,6 129 178,8 20 22,2 










M : Miskonssepsi 
PK : Paham Konsep 
 TPK : Tidak Paham Konsep 
E : Error 
S : Kriteria Sedang 
R : Kriteria Rendah 
 
              Berdasarkan Tabel 3.12 hasil persentase miskonsepsi setiap sub 
konsep pada materi usaha dan energi dimana terdapat dapat 4 sub konsep 
dengan rata-rata persentase miskonsepsinya 40,5% dengan kriteria sedang. 
Sedangkan untuk sub konsep yang jumlah persentase miskonsepsinya 




              Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengidentifikasian miskonsepsi peserta didik menggunakan tes berdesain Four-
Tier yang disertai dengan Certainty of Response Index (CRI). Miskonsepsi 
adalah merupakan pemahaman konsep yang dimiliki oleh seseorang berbeda 
dengan pemahaman yang sudah ditetapkan oleh para ahli.
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 Apabila 
miskonsepsi ini dibiarkan, maka akan berdampak terhadap pemahaman konsep 
selanjutnya.
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 Peserta didik yang mengalami miskonsepsi, paham konsep, tidak 
paham konsep dan error dapat di lihat dari benar atau tidak jawaban suatu butir 
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 soal pada tingkat 1 dan tingkat 3 dan melihat tingkat keyakinan peserta didik 
pada tingkat 2 dan 4 apakah mereka yakin atau tidak terhadap jawaban pada 
tingkat 1 dan 3. 
              Identifikasi miskonsepsi peserta didik dalam penelitian ini dilakukan 
pada materi usaha dan energi dengan empat sub konsep dengan tujuan untuk 
melihat terdapat atau tidaknya miskonsepsi pada peserta didik atau sampel. 
Adapun pembahasan lebih lengkapnya akan disajikan pada poin-poin di bawah 
ini. 
1. Identifikasi Miskonsepsi Setiap Peserta Didik 
              Di bawah ini disajikan grafik hasil miskonsepsi setiap peserta didik, 




Persentase Miskonsepsi Setiap Peserta Didik 
 
              Berdasarkan hasil analisis data Grafik 4.2, dapat diketahui bahwa 
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Miskonsepsi Setiap Peserta Didik  
Mis
 terdapat dua peserta didik  yang mengalami miskonsepsi tertinggi  dan dua 
peserta didik yang mengalami miskonsepsi terendah. Peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi tertinggi dengan jumlah butir soal yang 
dimiskonsepsi sebanyak enam soal dengan persentase miskonsepsi nya 
sebesar 20%, dan untuk peserta didik yang mengalami miskonsepsi terendah, 
jumlah soal yang di miskonsepsikan sebanyak dua soal dengan persentase 
miskonsepsinya sebesar 6,6%. Dihasilkan rata-rata miskonsepsi peserta 
didiknya sebesar 13,1% dengan kriterianya adalah rendah, hal ini bertolak 
belakang dengan hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada peserta 
didik. Dimana peserta didik menganggap bahwa pelajaran fisika kurang 
menyenangkan, tetapi hasil analisis miskonsepsi peserta didiknya rendah. 
Dalam hal ini, hasil analisis miskonsepsi peserta didiknya memang rendah, 
tetapi hasil analisis peserta didik yang tidak paham konsep lebih tinggi 
dibandingkan yang mengalami miskonsepsi, mungkin inilah yang 
menjadikan peserta didik beranggapan bahwa pembelajaran fisika kurang 
menyenangkan. 
2. Identifikasi Miskonsepsi Peserta Didik Setiap Butir Soal 
              Di bawah ini disajikan grafik hasil miskonsepsi peserta didik pada 
setiap butir soal: 
  
Grafik 4.3.  
Persentase Miskonsepsi Peserta Didik Setiap Butir Soal 
              Berdasarkan Grafik 4.2 dapat dilihat persentase setiap kategori 
butir soal berdasarkan jawaban peserta didik kelas X MIPA 2 SMAN 1 
Pesisir Selatan. Butir soal yang paling banyak mengalami miskonsepsi 
adalah terjadi pada butir soal nomer satu, dimana peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi sebanyak tujuh belas orang dari tiga puluh orang 
dengan persentase miskonsepsinya adalah 56,6%. Untuk butir soal yang 
paling sedikit mengalami miskonsepsi adalah terjadi pada butir soal nomer 
sembilan, dengan jumlah peserta didik yang mengalami miskonsepsi 
sebanyak tujuh orang dengan persentase miskonsepsinya sebesar 23,3%.  Di 
bawah adalah pendeskripsian lebih detail untuk setiap butir soalnya, antara 
lain sebagai berikut: 

















Persentase Setiap Butir Soal  
MIS
  
Diagram 4.1 Kategori Konsep 
              Dilihat dari Diagram 4.1 dapat diperoleh hasil identifikasi peserta 
didik pada soal nomer satu, yaitu peserta didik yang masuk ke dalam 
kategori paham konsep berjumlah 1 orang dengan persentase sebesar 3,33%, 
sedangkan untuk peserta didik yang masuk ke dalam kategori miskonsepsi 
sebanyak 17 orang dengan persentase sebesar 56, 67%, untuk peserta didik 
yang termasuk ke dalam kategori tidak paham konsep  sebanyak 11 orang 
dengan persentase sebesar 36,67% dan untuk peserta didik yang masuk ke 
dalam kategori error berjumlah 1 orang dengan persentase sebesar 3,33%. 
Soal nomer 1 ini termasuk ke dalam sub materi konsep usaha yakni 
mengenai usaha yang dapat bernilai negatif. Setelah soal ini dianalisis, 
peserta didik yang mengalami miskonsepsi terbagi menjadi 4 kriteria.  
              Kriteria pertama, peserta didik menjawab soal tier 1 benar dengan 
tingkat keyakinan pada tier 2 adalah yakin dan dengan jawaban alasan pada 
tier 3 adalah salah. Kriteria kedua, peserta didik menjawab soal tier 1 benar 























Diagram Kategori Konsep 
 pada tier 3 adalah salah. Kriteria ketiga, dimana peserta didik menjawab 
soal tier 1 salah dengan tingkat keyakinan tier 2 adalah yakin dan jawaban 
alasan pada tier 3 adalah salah. Kriteria keempat, yaitu peserta didik 
menjawab soal tier 1 salah dan CRI tier 2 adalah tidak yakin dan juga alasan 
jawaban tier 3 adalah salah.  
              Terlihat jelas dalam hal ini menunjukkan terjadinya miskonsepsi, 
dimana peserta didik menjawab jawaban benar dan juga salah serta alasan 
jawaban adalah salah. Dalam hal ini peserta didik terkecohkan dan 
menganggap bahwa semua benda yang berpindah ke arah kiri maka akan 
bernilai negatif, dan juga berasumsi bahwa dalam pengaplikasian permainan 
tarik tambang usaha tidak bernilai negatif dan juga berasumsi bahwa 
walaupun gaya yang bekerja membentuk suatu sudut usaha tetap tidak akan 
bernilai negatif. Seharusnya apabila dikaji tidaklah semua benda yang 
berpindah ke arah kiri akan bernalai negatif. Benda akan bernilai negatif 
apabila gaya yang diberikan membentuk sudut 180˚ dengan perpindahan 
bendanya. Pada soal nomer 1 usaha bernilai negatif diaplikasikan dalam 
permainan tarik tambang yaitu gaya aksi = − gaya reaksi , dimana 
sekelompok regu tarik tambang telah memberikan gaya sekuat tenaga 
namun usaha yang dilakukan oleh regu tarik tambang yang kalah tadi 
berlawanan, sehingga usaha yang dilakukan berlawanan dengan arah benda 
maka usaha yang dilakukan adalah bernilai negatif.  
b. Analisis Jawaban Peserta Didik pada Soal Nomer 2 
    
Diagram 4.2. Kategori Konsep 
              Pada soal nomer 2 ini termasuk ke dalam sub materi hukum 
kekekalan energi mekanik yakni menganalisis konsep perubahan energi 
potensial ke energi kinetik dalam peristiwa memanah. Dilihat dari Diagram 
4.2 dapat diperoleh hasil persentase kategori konsep peserta didik, dimana 
peserta didik yang termasuk ke dalam kategori paham konsep sebanyak 7 
orang dengan persentase sebesar 23,33%, sedangkan peserta didik yang 
termasuk ke dalam kategori miskonsepsi ada sebanyak 12 orang dengan 
persentase sebesar 40%, sedangkan peserta didik yang termasuk ke dalam 
kategori tidak paham konsep ada sebanyak 8 orang dengan persentase 
sebesar 26,67%, dan peserta didik yang termasuk ke dalam kategori error 
ada sebanyak 3 orang dengan persentase sebesar 10%.  
             Setelah di analisis, peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada 
soal ini terbagi menjadi 4 kriteria. Kriteria pertama yaitu peserta didik 
menjawab jawaban tier 1 benar, tingkat keyakinan pada tier 2 adalah yakin, 
























Diagram Kategori Konsep 
 jawaban tier 1 benar, tingkat keyakinan pada tier 2 adalah tidak yakin dan 
jawaban pada tier 3 adalah salah. Kriteria ketiga yaitu, peserta didik 
menjawab jawaban tier 1 salah, dengan tingkat keyakinan pada tier 2 adalah 
yakin dan dengan jawaban alasan pada tier 3 adalah salah. Sedangkan pada 
kriteria keempat, peserta didik menjawab jawaban soal tier 1 salah, tingkat 
keyakinan pada tier 2 adalah tidak yakin dan untuk jawaban alasan pada tier 
3 adalah salah. 
              Dalam hal ini, peserta didik  rata-rata memberikan jawaban dimana 
terjadi perubahan energi yaitu energi kinetik (pada saat busur panah ditarik) 
menjadi energi potensial (pada saat anak panah terlepas dari busurnya 
menuju sasaran). Hal ini kurang tepat, dimana yang terjadi seharusya adalah 
energi potensial berubah menjadi energi kinetik. Karena pada saat 
merenggangkan anak panah, energi pada anak panah terdapat energi 
potensial pegas dan energi potensial gravitasi, sehingga ketika anak panah 
dilepaskan dan meluncur ke sasaran, energi potensial pegas berubah menjadi 
kinetik anak pegas dengan vektor kecepatan horizontal yang membuat anak 
panah bergerak meluncur ke depan dan energi potensial gravitasinya 
berubah menjadi energi kinetik anak pegas dengan vektor kecepatannya ke 
arah vertikal yang membuat anak panah bergerak ke bawah. 
c. Analisis Jawaban Peserta Didik pada Soal Nomer 3 
  
Diagram 4.3. Kategori Konsep 
              Soal nomor 3 termasuk ke dalam sub materi energi kinetik dan 
energi potensial (gravitasi dan pegas) yakni tentang memahami perbedaan 
keadaan energi kinetik dan energi potensial dalam peristiwa menjatuhkan 
sebuah bola. Berdasarkan Diagram 4.3 dapat dilihat hasil persentase 
kategori konsep peserta didik. Peserta didik yang termasuk ke dalam 
kategori paham konsep ada sebanyak 8 orang dengan persentase sebesar 
26,67%, sedangkan peserta didik yang mengalami miskonsepsi sebanyak 8 
orang juga dengan persentase sebesar 26,67%, peserta didik yang termasuk 
ke dalam kategori tidak paham konsep ada 12 orang dengan persentasenya 
sebesar 40% dan untuk peserta didik yang termasuk ke dalam kategori error 
ada sebanyak 2 orang dengan jumlah persentase sebesar 6,67%. 
              Pada soal nomor 3, peserta didik yang mengalami miskonsepsi 
dibagi menjadi 4 kriteria. Untuk kriteria pertama, peserta didik menjawab 
jawaban tingkat 1 benar, sedangkan untuk CRI tingkat 2 yakin dan jawaban 

























Diagram Kategori Konsep 
 tetapi CRI pada tier 2 tidak yakin dan jawaban tier 3 juga salah. Kriteria 
ketiga dimana peserta didik menjawab jawaban tier 1 salah, tetapi CRI pada 
tier 2 yakin dan jawaban pada tier 3 salah. Untuk kriteria keempat, peserta 
didik menjawab jawaban tier 1 salah, tingkat CRI pada tier 2 adalah tidak 
yakin dan jawaban tier 3 adalah salah. Pada soal ini, peserta didik 
terkecohkan oleh jawaban dimana energi potensial berada di posisi Z dan 
energi kinetik terbesar berada pada posisi X. Jawaban ini tidaklah benar, 
dimana seharusnya energi potensial terbesar berada di posisi X dan energi 
kinetik terbesar berada pada posisi Z, karena energi potensial adalah jenis 
energi yang berkaitan dengan posisi benda (vertikal atau ketinggian) untuk 
melakukan usaha, sedangkan energi kinetik adalah energi yang dimiliki 
benda karena gerakannya (kecepatannya), apabila kecepatannya 
dilipatgandakan, maka EK nya akan meningkat 4 kali lipat. 
d. Analisis Jawaban Peserta Didik pada Soal Nomer 4 
 





















Diagram Kategori Konsep 
               Soal nomor 4 pada penelitian ini juga merupakan sub konsep 
hukum kekekalan energi mekanik yakni tentang menganalisis hukum 
kekekalan energi mekanik pada peristiwa gerak jatuh bebas buah kelapa. 
Berdasarkan Diagram 4.4, pada soal ini dapat dilihat bahwa peserta didik 
yang paham konsep tidak ada dengan persentase 0%, untuk peserta didik 
yang termasuk kriteria miskonsepsi sebanyak 11 orang persentasenya 
sebesar 36,67%, sedangkan untuk peserta didik yang tidak paham konsep 
sebanyak 15 orang dengan persentase sebesar 50% dan untuk peserta didik 
yang termasuk kriteria error ada sebanyak 4 orang persentasenya sebesar 
13,33%. 
              Jika dianalisis peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada soal 
ini dibagi menjadi 3 kriteria. Kriteria pertama, peserta didik menjawab 
jawaban tingkat 1 benar, serta CRI pada tingkat 2 yakin dan jawaban tingkat 
3 salah. Sedangkan kriteria kedua, yaitu peserta didik menjawab tier 1 salah, 
tetapi CRI pada tier 2 yakin, serta jawaban tier 3 salah. Kriteria ketiga yaitu 
peserta didik menjawab jawaban tier 1 salah, jawaban pada tier 2 tidak 
yakin dan jawaban pada tier 3 juga salah. Pada soal ini, gerak jatuh bebas 
diaplikasikan pada buah kelapa yang jatuh dari pohonnya dengan 
pertanyaan kemanakah energi kinetik pada saat benda telah menyentuh 
tanah. Kebanyakan peserta didik terkecoh dan menjawab bahwa energi 
kinetik pada saat buah kelapa jatuh dan telah sampai di tanah akan berubah 
menjadi energi potensial atau bahkan hilang. Pemahaman ini tidaklah benar, 
karena ketika buah kelapa jatuh dan menyentuh tanah energi kinetik dan 
 energi potensial benda tetap ada dan telah diransfer ke tanah atau bumi 
dimana EK=EP sama seperti saat posisi awal benda. 
 
e.  Analisis Jawaban Peserta Didik pada Soal Nomer 5 
 
Diagram 4.5. Kategori Konsep 
              Sub materi yang digunakan pada soal nomer 5 adalah energi kinetik 
dan energi potensial (gravitasi dan pegas) yakni tentang memahami konsep 
energi potensial dalam kehidupan sehari-hari. Dari Diagram 4.5, kita dapat 
melihat bahwa peserta didik yang termasuk ke dalam kriteria paham 
berjumlah 5 orang persentasenya sebesar 16,67%, sedangkan kriteria 
miskonsepsi adalah sebanyak 12 orang dengan persentase 40%, dan peserta 
didik yang termasuk ke dalam kriteria tidak paham konsep berjumlah 12 
orang persentasenya sebesar 40%, serta peserta didik yang mengalami error 
ada sebanyak 1 orang dengan persentase 3,33%. 
              Dalam hal ini, peserta didik yang termasuk ke dalam kriteria 
miskonsepsi terbagi menjadi 4 kelompok. Dimana kelompok pertama 
PK;  
16,6667 




















Diagram Kategori Konsep 
 memberikan jawaban pada tier 1 benar, dan tingkat keyakinan pada tier 2 
adalah yakin, namun jawaban alasan pada tier 3 salah. Sedangkan kelompok 
yang kedua, menjawab jawaban pada tier 1 benar, tetapi pada tingkat 
keyakinan tier 2 tidak yakin dan jawaban pada tier 3 salah. Pada kelompok 
ketiga, yakni menjawab jawaban pada tier 1 salah, namun pada tingkat 
keyakinan tier 2 yakin sedangkan jawaban alasan pada tier 3 salah. 
Kelompok keempat, menjawab jawaban pada tier 1 salah, tingkat keyakinan 
pada tier 2 tidak yakin dan juga jawaban alasan pada tier 3 salah. Pada soal 
nomor 5 ini, ada 3 keadaan benda yang disebutkan yang pertama karet 
katapel yang direnggangkan, yang kedua bandul yang disimpangkan dan 
yang ketiga besi yang dipanaskan dengan pertanyaan, benda yang manakah 
yang memiliki energi potensial. Kebanyakan peserta didik memilih jawaban 
yaitu karet ketapel yang direnggangkan dan besi yang dipanaskan. Dalam 
hal ini peserta didik banyak terkecoh, dimana yang seharusnya memiliki 
energi potensial adalah karet ketapel yang direnggangkan yaitu memiliki 
energi potensial elastis dan bandul yang disimpangkan yaitu memiliki energi 
potensial gravitasi. 
f.  Analisis Jawaban Peserta Didik pada Soal Nomer 6 
  
Diagram 4.6. Kategori Konsep 
              Berdasarkan Diagram 4.6, peserta didik yang termasuk ke dalam 
kriteria paham konsep berjumlah 1 orang persentasenya 3,33%, peserta 
didik yang mengalami miskonsepsi sebanyak 11 orang dengan persentase 
36,67%, sedangkan peserta didik yang termasuk kriteria tidak paham konsep 
dengan jumlah 15 orang persentasenya 50%, dan peserta didik yang 
mengalami error sebanyak 3 orang dengan persentase sebesar 10%. Soal 
nomor 6 ini termasuk ke dalam sub materi konsep usaha yakni tentang 
menghitung besar usaha yang dilakukan suatu gaya. Dalam penelitian ini, 
peserta didik yang mengalami miskonsepsi terbagi menjadi 3 kategori. 
              Kategori pertama, yakni peserta didik menjawab jawaban tier 1 
benar, CRI pada tier 2 tidak yakin serta jawaban alasan tier 3 salah. 
Sedangkan kategori kedua, dimana peserta didik menjawab jawaban pada 
tingkat 1 salah, tingkat pada tier 2 yakin tetapi jawaban alasan pada tier 3 
salah, dan kategori ketiga dimana peserta didik menjawab tier 1 salah, CRI 




















Diagram Kategori Konsep 
 peserta didik banyak yang terkecoh dengan memilih jawaban dengan arah 
positif, sedangkan di dalam soal sudah diberikan petunjuk yakni besar usaha 
oleh gaya gesekan lantai pada balok, dimana pada saat balok bergerak dari 




g. Analisis Jawaban Peserta Didik pada Soal Nomer 7 
 
Diagram 4.7. Kategori Konsep 
              Berdasarkan Diagram 4.7 peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi ada sebanyak 14 orang persentasenya sebesar 46,67%, 
sedangkan untuk peserta didik yang masuk ke dalam kriteria paham konsep 
dan error tidak ada atau 0%, sedangkan untuk kriteria tidak paham konsep 
peserta didiknya ada sebanyak 16 orang  dengan persentase 53,33%.  
              Dalam penelitian ini, soal nomor 7 termasuk ke dalam sub materi 
hubungan usaha dan energi kinetik yakni menentukan kecepatan gerak suatu 



















Diagram Kategori Konsep 
 terdapat 3 kriteria peserta didik yang mengalami miskonsepsi. Kriteria 
pertama jawaban peserta didik pada tier 1 benar, dengan CRI pada tier 2 
yakin dan jawaban tier 3 salah. Pada kriteria kedua, tier 1 peserta didik 
menjawab benar dengan tingkat keyakinan tier 2 yakin, tetapi alasan tier 3 
salah dan pada kriteria ketiga peserta didik menjawab tier 1 salah, CRI pada 
tier 2 tidak yakin dan dan jawaban alasan tier 3 salah. Pada pembahasan ini 
peserta didik terkecoh dengan jawaban yakni usaha yang dilakukan akan 
membuat benda bergerak sehingga terjadi selisih energi kinetik benda 
dimana menurut peserta didik kecepatan kuadrat akhir benda akan 








), sedangkan jawaban yang benar adalah dimana kecepatan kuadrat 









h. Analisis Jawaban peserta Didik pada Soal Nomer 8 
 























Diagram Kategori Konsep 
               Dibaca dari Diagram 4.8 dapat kita perhatikan bahwa peserta didik 
yang termasuk ke dalam paham konsep sebesar 20% dengan jumlah 6 
orang, sedangkan untuk peserta didik yang mengalami miskonsepsi 
persentasenya sebesar 36,67% dengan jumlah peserta didik adalah 11 orang, 
untuk peserta didik yang termasuk ke dalam kriteria tidak paham konsep 
sebanyak 40 % dengan siswa sebanyak 12 orang, dan untuk peserta didik 
yang mengalami error sebesar 3,33% dengan jumlah peserta didiknya yakni 
1 orang. Setelah dianalisis, peserta didik yang mengalami miskonsepsi 
terbagi menjadi 4 kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok yang 
menjawab jawaban tier 1 benar, dengan CRI pada tier 2 adalah yakin tetapi 
jawaban alasan pada tier 3 salah. kelompok yang kedua yakni kelompok 
yang menjawab jawaban tier 1 benar, dengan tingkat keyakinan pada tier 2 
tidak yakin dan jawaban alasan tier 3 salah. kelompok yang ketiga 
merupakan kelompok yang menjawab jawaban tier 1 salah, dengan tingkat 
keyakinan tier 2 yakin dan jawaban alasan pada tier 3 salah dan kelompok 
yang keempat adalah kelompok yang menjawab jawaban tier 1 salah, CRI 
pada tier 2 tidak yakin, serta alasan jawaban tier 3 salah. 
              Dalam penelitian ini, soal nomor 8 termasuk ke dalam sub materi 
konsep usaha mengenai gaya gravitasi bulan terhadap bumi. Pada soal ini 
yang dipertanyakan yakni pada saat bulan berputar mengelilingi bumi pada 
orbit yang berbentuk lingkaran dan bulan dipertahankan pada orbit tersebut 
oleh gaya gravitasi yang diberikan oleh bumi, dalam hal ini apakah gaya 
gravitasi melakukan kerja positif, negatif atau bahkan positif dan negatif. 
 Dalam menjawab pertanyaan ini peserta didik akan tekecoh dengan jawaban 
negatif atau positif dan negatif terlepas dari apakah mereka benar 
memahami konsep ataukah tidak. Hal ini tidaklah benar, dimana gravitasi 
akan melakukan kerja positif karena sudut ϴ antara gaya dan perpindahan 
bulan sesaat adalah 90, sehingga kerja yang dilakukan oleh gravitasi adalah 
nol (cos 90=0). 
 
i. Analisis Jawaban Peserta Didik pada Soal Nomer 9 
 
Diagram 4.9. Kategori Konsep 
              Soal nomor 9 pada penelitian ini menggunakan sub konsep energi 
kinetik dan energi potensial (gravitasi dan pegas) yakni tentang 
menganalisis kerja pada martil yang sedang bergerak. Berdasarkan Diagram 
4.9 dapat di lihat bahwa peserta didik yang paham konsep pada soal ini 
sebanyak 2 orang dimana persentasenya sebesar 6,67%, sedangkan untuk 
peserta didik yang mengalami miskonsepsi ada sebanyak 7 orang dengan 




















Diagram Kategori Konsep 
 kriteria tidak paham konsep adalah sebanyak 17 orang persentasenya 
sebesar 56,67% dan untuk peserta didik yang masuk ke dalam kriteria error 
adalah sebanyak 4 orang dimana persentasenya adalah 13,33%. Berdasarkan 
analisis yang telah dilakukan oleh peneliti pada soal ini, dari 7 orang peserta 
didik yang mengalami miskonsepsi terbagi lagi menjadi 2 kelompok. 
Kelompok pertama sebanyak 6 orang, dimana mereka menjawab jawaban 
pada tier 1 salah, tingkat keyakinan pada tier 2 yakin sedangkan jawaban 
alasan pada tier 3 salah. Kelompok yang kedua hanya 1 orang dengan 
menjawab jawaban pada tier 1 salah, sedangkan CRI pada tier 2 tidak yakin 
dan jawaban alasan pada tier 3 adalah salah. Dalam menjawab soal nomor 9 
ini, kebanyakan peserta didik menjawab pertanyaan dimana kerja yang 
dilakukan pada martil adalah posotif. Hal ini tidaklah tepat, dimana kerja 
yang dilakukan pada martil adalah negatif karena gaya total pada martil 
sama dengan –F, dimana F dianggap konstan (bekerja ke arah kiri) dan 
perpindahannya atau d ke arah kanan, sehingga kerja total yang bekerja pada 
martil yaitu Wm=(F)(d)(cos 180˚)= -Fd adalah negatif. 
j.  Analisis Jawaban Peserta Didik pada Soal Nomer 10 
  
Diagram 4.10. Kategori Konsep 
              Berdasarkan Diagram 4.10 dapat diketahui bahwa peserta didik ada 
yang mengalami paham konsep yakni sebanyak 3 orang dengan jumlah 
persentase sebesar 50%, sedangkan yang mengalami miskonsepsi sebanyak 
15 orang dengan persentase 50%, dan yang mengalami tidak paham konsep 
ada sebanyak 11 orang persentasenya sebesar 36,67%, serta peserta didik 
yang mengalami error sebanyak 1 orang dengan jumlah persentasenya 
3,33%. Soal nomor 10 pada penelitian ini termasuk ke dalam sub materi 
hukum kekekalan energi mekanik yakni mengenai perubahan energi 
potensial ke energi kinetik pada dua luncuran air. Dari 15 orang peserta 
didik yang mengalami miskonsepsi, terbagi lagi menjadi 4 kriteria. Kriteria 
pertama ada sebanyak 2 orang, dimana peserta didik menjawab jawaban 
pada tier benar, CRI pada tier 2 yakin dan jawaban pada tier 3 salah. Kriteria 
kedua hanya ada 1 orang, dimana ia menjawab jawaban pada tier 1 benar, 
tetapi CRI pada tier 2 tidak yakin dan jawaban pada tier 3 salah. Kriteria 





















Diagram Kategori Konsep 
 CRI pada tier 2 yakin dan alasan jawaban jawaban pada tier 3 salah. Kriteria 
yang keempat ada sebanyak 1 orang, dengan jawaban alasan pada tier 1 
salah, tingkat keyakinan pada tier 2 tidak yakin dan alasan jawaban pada tier 
3 salah. Dalam menjawab soal ini banyak peserta didik yang terkecoh 
dengan jawaban bahwa Paul dan Kethleen akan mencapai dasar secara 
bersamaan, hal ini jelas tidak benar, dimana yang seharusnya mencapai 
dasar terlebih dahulu adalah Kethleen karena mereka menggunakan 
peluncuran yang berbeda dimana Kethleen merubah energi potensialnya 
menjadi energi kinetik lebih awal, sehingga ia meluncur lebih cepat 
sepanjang lintasan dan jaraknya kurang lebih sama, dengan demikian 
Kethleen akan sampai lebih dahulu di dasar dibandingkan Paul. 
3. Identifikasi Miskonsepsi Keseluruhan  
 
Gambar 4.8. 
Persentase Miskonsepsi Peserta Didik  
 
PK; 3,66667 


















Persentase Setiap Kategori 
               Setelah dilakukan identifikasi miskonsepsi pada peserta didik atau 
sampel, sehingga didapatkan hasil jawaban sesuai dengan gambar 4.8 
dimana tingkat persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi 
adalah sebesar 13,11%. Dalam penelitian ini, sub konsep materi usaha dan 
energi yang miskonsepsinya tertinggi yakni terjadi pada sub konsep 
hubungan usaha dan energi dengan persentase sebesar 46,67%. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Wahyu 
Achmad Saheb, Bambang Supriyadi dan Trapsilo Prihandoko (2018) 
dimana miskonsepsi tertinggi terjadi pada sub konsep hubungan usaha dan 
energi persentasenya sebesar 72,55%. Berdasarkan hasil analisis pada 
jawaban tier 3 dan tier 4 penyebab peserta didik mengalami miskonsepsi 
terbesar pada sub konsep hubungan usaha dan energi yakni dimana 
miskonsepsi yang terjadi umumnya disebabkan oleh logika peserta didik 
yang kurang tepat yaitu peserta didik beranggapan bahwa usaha yang 
dilakukan oleh gaya mengakibatkan benda bergerak sehingga terjadi selisih 







) dimana kecepatan akhir 
di tambah dengan kecepatan awal, hal ini jelas salah karena yang seharusnya 
terjadi pada selisih energi kinetik benda adalah kecepatan akhir dikurang 







). Tabel dibawah ini adalah 









Besar P Kriteria 
0% ≥ 30% Rendah 
31% ≥ 60% Sedang 
61% ≥ 100% Tinggi 
 
              Jadi, pada penelitian ini hasil persentase tingkat miskonsepsi peserta 
didik kelas X MIPA SMAN 1 Pesisir Selatan adalah sebesar 13,1% dan 
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 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
              Berdasarkan hasil penelitian mengenai Identifikasi Miskonsepsi Peserta 
Didik Menggunakan Certainty of Response Index (CRI) pada Materi Usaha dan 
Energi dapat disimpulkan bahwa terdapat miskonsepsi pada peserta didik kelas 
X MIPA SMAN 1 Pesisir Selatan dengan tingkat miskonsepsinya sebasar 
13,11% dimana miskonsepsi berada pada kategori rendah dan miskonsepsi 
tertinggi terjadi pada sub konsep hubungan usaha dan energi. 
 
B. Saran 
              Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin melakukan penelitian mengenai 
identifikasi miskonsepsi diharapkan dapat menerapkan metode yang sama yaitu 
menggunakan Four-Tier Diagnostic Test yang disertai dengan Certainty of 
Response Index (CRI) dan mencari tahu penyebab miskonsepsi peserta didiknya 
baik pada materi yang sama ataupun pada materi yang berbeda serta 
memberikan suatu cara untuk menjamin kejujuran peserta didik dalam 
membubuhkan nilai Certainty of Response Index (CRI). 
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